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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan sangat penting bagi kehidupan manusia modern. Setiap
manusia membutuhkan pendidikan untuk memenuhi kebutuhan kehidupannya.
Sejalan dengan itu pasal 3 UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyatakan bahwa salah satu fungsi pendidikan nasional adalah untuk
mengembangkan kemampuan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Walaupun
pembangunan pendidikan nasional yang dilaksanakan selama ini mencapai
berbagai keberhasilan, namun masih menghadapi masalah dan tantangan yang
cukup kompleks. Permasalahan  pendidikan dimaksud  telah diidentifikasi dan
dirumuskan dalam Rencana Strategis Departemen Pendidikan Nasional Tahun
2005-2009, yaitu meliputi: (1) masih rendahnya pemerataan dan akses pendidikan,
(2) masih rendahnya mutu, relevansi dan daya saing pendidikan, serta (3) masih
lemahnya tatakelola dan citra pengelolaan pendidikan publik. Mengacu pada
amanat undang — undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan
Nasional, tercantum bahwa Pemerintah dan Pemerintah Daerah berhak
mengarahkan, membimbing, membantu, dan mengawasi penyelenggaraan
pendidikan sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Tingkat persaingan antar sekolah yang semakin kompetitif dengan
meningkatnya kesadaran masyarakat akan kualitas pendidikan menjadikan pihak
manajemen sekolah berusaha meningkatkan kualitas pendidikan dengan

memperhatikan aspek-aspek yang mempengaruhi kepentingan siswa dan



pendidik. Sekolah mendapat kepercayaan penuh dalam mengelola pendidikan
dengan penuh tanggung jawab. Tanggung jawab tersebut harus diaktualisasikan
dalam bentuk penyusunan program peningkatan mutu pendidikan masa depan
yang logis, terukur, efektif dan efisien. Titik tolak penyusunan program sekolah
juga harus mengacu pada terpenuhinya standart pelayanan minimal, dan
selanjutnya diarahkan pada pelayanan optimal bagi peserta didik. Optimalisasi
pelayanan tersebut berupa reorientasi standar pada empat layanan pokok yaitu :
(1) layanan pembelajaran, (2) layanan konseling, (3) layanan administrasi, dan (4)
layanan informasi.

Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan lembaga
pendidikan yang senantiasa meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan
agar tetap. memenuhi standar pendidikan yang dipantau oleh Badan Akreditasi
Nasional Pendidikan Non Formal-(BAN-PNF).-Lembaga Pendidikan Anak Usia
Dini adalah lembaga pendidikan anak dari umur 0 — 6 tahun yang bertujuan untuk
menstimulasi atau merangsang semua potensi anak, agar berkembang secara
optimal untuk dapat memasuki jenjang lebih lanjut.

Pihak manajemen lembaga PAUD mulai memberikan perhatian yang lebih
besar terhadap kualitas proses belajar mengajar dan kualitas pelayanan pada
masyarakat. Hal tersebut untuk memenuhi standarisasi BAN-PNF agar lembaga
PAUD dapat mendapatkan sertifikasi tingkat nasional sebagai tanda telah
terakreditasi yang mengacu pada Standar Nasional Pendidikan (SNP)
sebagaimana ditetapkan melaui Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor
19 tahun 2005.

Pada ketentuan standarisasi tercantum sistem informasi yang sebaiknya

dimiliki oleh lembaga PAUD. Berkaitan dengan hal tersebut sistem informasi



sangat di butuhkan oleh lembaga PAUD. Jika dapat terpenuhi sistem informasi
manajemen PAUD maka kelengkapan dokumen dapat terekam dengan baik dan
terdokumentasi dengan tertib, dan untuk itulah pentingnya sistem informasi

berada di lembaga PAUD.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka perumusan
masalahnya adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana  merancang bangun Sistem Informasi Akademik di Lembaga
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)?
2.1 Bagaimana membuat sistem informasi sebagai dokumentasi atau rekam jejak data

pada Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)?

1.3 Batasan Masalah
Dalam sistem ini agar tidak menyimpang dari tujuan yang akan dicapai

maka pembahasan masalah dibatasi pada hal-hal sebagai berikut:

1. Ruang lingkup untuk proses Akademik dan Administrasi adalah pada lembaga
pendidikan anak usia dini (PAUD).

2. Sistem yang akan dibangun hanya mencakup pada keakademisan siswa
berdasarkan kurikulum yang digunakan pada lembaga PAUD di jawa timur.

3. Aliran data pada sistem ini dimulai dari pendaftaran siswa baru, pembgian kelas,
absensi siswa, penilaian siswa dan pembuatan laporan akademis, karena pada
survey lapangan ada lembaga yang memungut bayaran dan ada yang tidak, maka

manajemen keuangan tidak di sertakan dalam aplikasi Sistem Informasi PAUD.



1.4 Tujuan
Mengacu pada perumusan masalah di atas, tujuan yang hendak dicapai
dalam penyusunan tugas akhir ini adalah membuat aplikasi Sistem Informasi
Akademik di Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini yang mempunyai kemampuan
sebagai berikut :

1. Membuat aplikasi sistem informasi yang dapat membantu pihak Lembaga PAUD
dalam mengolah data, sehingga pihak lembga PAUD dapat melakukan
pengorganisasian data dengan mudah.

2. Membuat aplikasi sistem informasi sebagai kelengkapan dokumen agar dapat

terekam dengan baik dan terdokumentasi dengan tertib.

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang digunakan-dalam penyusunan laporan Tugas
Akhir ini dibedakan dengan pembagian bab-bab dengan rincian sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN
Dalam bab ini dijelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah,
pembatasan masalah, tujuan serta sistematika penulisan dari tugas
akhir ini.
BAB 11 : LANDASAN TEORI
Pada bab ini dibahas teori yang mendukung pokok pembahasan
tugas akhir antara lain teori tentang konsep dasar sistem informasi,
analisa dan perancangan sistem, desain sistem, pendidikan anak
usia dini (PAUD), badan akreditasi nasional pendidikan non formal
(BAN-PNF), database management system (DBMS), interaksi

manusia dan komputer serta rekayasa perangkat lunak.



BAB 111

BAB IV

BAB V

: ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Dalam bab ini dijelaskan tentang tahap-tahap yang dikerjakan
dalam penyelesaian sistem terdiri dari identifikasi masalah dan
tujuan, analisa sistem, pengumpulan data, desain ERD, struktur

basis data, desain DFD dan desain antarmuka.

: IMPLEMENTASI DAN EVALUASI SISTEM

Dalam bab ini dijelaskan tentang evaluasi dari sistem yang telah
dibuat dan proses implementasi dari sistem yang telah melalui
tahap evaluasi sebelumnya oleh beberapa pengelola PAUD, Asesor

BAN-PNF, dan praktisi kegiatan belajar belajar non formal.

: PENUTUP

Dalam bab ini dijelaskan tentang penutup yang berisi kesimpulan
setelah program aplikasi 'selesai- dibuat ‘dan’ saran untuk proses

pengembangan berikutnya.



BAB |1

LANDASAN TEORI

2.1. Konsep Dasar Sistem Informasi

Sesungguhnya yang dimaksud dengan sistem informasi tidak harus
melibatkan komputer. Sistem informasi yang menggunakan komputer biasa
disebut sistem informasi berbasis komputer. Dalam prakteknya, istilah sistem
informasi lebih sering dipakai tanpa diikuti kata-kata berbasis computer
walaupun dalam kenyataannya komputer merupakan bagian yang penting.

Ada beragam definisi sistem informasi, salah satunya adalah bahwa
sistem informasi mencakup sejumlah komponen (manusia, komputer, teknologi
informasi,. dan prosedur kerja), ada sesuatu yang diproses (data menjadi
informasi), dan dimaksudkan untuk mencapai suatu-sasaran atau tujuan. (Kadir,
2002, hal. 11)

Setiap sistem informasi memiliki suatu tujuan, tetapi dengan tujuan yang
berbeda-beda. Menurut Hall yang dikutip oleh Kadir (Kadir, 2002, hal. 55),
tujuan utama yang umum dari sitem informasi ada tiga macam yaitu:

1. Untuk mendukung fungsi kepengurusan manajemen.
2. Untuk mendukung pengambilan keputusan manajemen.
3. Untuk mendukung kegiatan operasi perusahaan.

Secara lebih spesifik, tujuan sistem informasi bergantung pada kegiatan

yang ditangani. Namun, kecenderungan penggunaan sistem informasi lebih

ditujukan pada usaha menuju keunggulan kompetitif.



Sistem Informasi juga dapat diartikan sebagai suatu sistem yang terdiri
dari komponen-komponen atau blok-blok yang berinteraksi satu sama lain
membentuk satu kesatuan mencapai sasaran. Komponen atau blok-blok yang
dimaksud adalah.

a) Blok Input
Adalah data yang digunakan dalam memasukkan sistem informasi yang
termasuk media dan metode.
b) Blok Model
Adalah rangkaian gabungan antara prosedur logika dan model
matematika yang akan mengolah data input, sehingga diperoleh output yang
diinginkan.
c) Blok Teknologi
Adalah merupakan kotak alat sistem-informasi ‘yang-diperoleh untuk
menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data.
d) Blok Output
Adalah hasil dari sistem informasi berupa informasi yang berkualitas dari
dokumentasi yang bermanfaat untuk manajemen dan seluruh pemakaian
sistem.
e) Blok Database
Adalah kumpulan data yang saing berhubungan satu sama lain yang

tersimpan dan bertanggung jawab mengolah serta mengumpulkan data.

2.2. Analisa dan Perancangan Sistem
Analisis sistem dapat didefinisikan sebagai penguraian dari suatu
informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian komponennya dengan maksud

mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan, kesempatan-



kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang
diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikannya. (Hartono, 1999, hal. 129)

Analisis sistem merupakan tahap yang paling penting dari suatu
pemrograman karena merupakan tahap awal untuk mengevaluasi permasalahan
yang terjadi serta kendala yang dihadapi. Analisis yang efektif akan memudahkan
pekerjaan penyusunan rencana yang baik di tahap berikutnya. Di dalam tahap
analisis sistem terdapat langkah-langkah dasar yang harus dilakukan oleh analis
sistem, yaitu:

1. ldentify, yaitu mengidentifikasi masalah.

2. Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada.
3. Analyze, yaitu menganalisis sistem.

4. Report, yaitu membuat laporan hasil analisis.

Pada tahap perencanaan, dilakukan identifikasi masalah serta diperlukan
adanya analisis yang digunakan untuk menentukan faktor-faktor yang kiranya
menjadi permasalahan di dalam sistem yang telah ada atau digunakan. Data-data
yang ada baik yang berasal dari sumber-sumber internal seperti laporan-laporan,
dokumen, observasi, maupun dari sumber-sumber eksternal, seperti pemakai
sistem, yang dikumpulkan sebagai bahan pertimbangan analisis. Jika semua
permasalahan telah diidentifikasi, dilanjutkan dengan mempelajari dan memahami
alur kerja dari sistem yang digunakan. Langkah berikutnya adalah menganalisis
dan membandingkan sistem yang akan terbentuk dengan sistem sebelumnya,
kemudian dibuat laporan.

Setelah tahap analisis sistem selesai dilakukan, seorang analis sistem
telah mendapatkan gambaran dengan jelas apa yang harus dikerjakan. Sistem yang

dirancang harus sesuai dengan kebutuan pemakai, karena rancangan tersebut



meliputi perancangan mulai dari sistem yang umum hingga diperoleh sistem yang
lebih spesifik. Perancangan sistem dapat dibagi dalam dua bagian, yaitu
perancangan sistem secara umum (general system design) dan perancangan sistem
terinci (detailed system design). Tujuan dari perancangan sistem secara umum
adalah untuk memberikan gambaran secara umum kepada pengguna tentang
sistem yang baru. Perancangan secara umum mengidentifikasikan komponen-
komponen sistem informasi yang akan didesain secara rinci. Perancangan tersebut
meliputi bagan alir sistem (flowchart), diagram arus data (data flow diagram), dan
rancangan database. Selanjutnya adalah tahap perancangan sistem terinci yang
dibagi menjadi beberapa tahap yaitu perancangan output terinci, perancangan
input terinci, perancangan dialog layar terminal, perancangan basis data terinci,
perancangan teknologi terinci, dan perancangan model dan kontrol terinci.
Perancangan output terinci- meliputi -perancangan’ laporan yang akan
dihasilkan oleh sistem apakah berbentuk tabel, garis, batang, dan lain-lain.
Perancangan input terinci berusaha membuat suatu sistem yang dapat menerima
inputan yang bukan sampah. Perancangan input terinci dimulai dari dokumen
dasar sebagai penangkap input yang pertama kali. Selanjutnya adalah perancangan
dialog layar terminal yang merupakan rancang bangun dari percakapan antara
pemakai sistem dengan komputer. Percakapan ini dapat terdiri dari proses
memasukan data ke sistem, menampilkan output informasi kepada pengguna dan
sebaliknya. Tahap berikutnya adalah peracangan database terinci yang
dimaksudkan untuk mendefinisikan isi atau struktur dari setiap file yang telah
diidentifikasi di desain secara umum. Setelah file database berhasil didesain,
kebutuhan kapasitas simpanan luar dapat dihitung dengan lebih tepat, tahap ini

disebut perancangan teknologi terinci. Selanjutnya dilakukan perancangan model
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dan kontrol terinci yang mendefinisikan secara rinci urutan-urutan langkah proses
yang sebelumnya telah didesain dalam diagram alir data. Apabila di dalam
perancangan sistem terdapat masalah, maka perlu dilihat kembali bagaimana
analisis dari sistem yang telah dibuat, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa

analisis sistem mempunyai hubungan erat dengan perancangan sistem.

2.3. Desain Sistem

Setelah tahap analisi dan perancangan sistem selesai dilakukan, maka
analisis sitem telah mendapatkan gambaran dengen jelas apa yang harus
dikerjakan. Lalu tahap selanjutnya yaitu desain sistem.

Desain sistem adalah tahap setelah analisis dari siklus pengembangan
sistem pendefinisian dari kebutuhan-kebutuhan fungsional dan persiapan untuk
rancang bangun inplementasi, menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk.

Pada tahap desain umum, komponen-komponen  sistem. informasi
dirancang dengan tujuan untuk dikomunikasikan kepada user bukan untuk
pemogram. Komponen sistem informasi yang didesain adalah model, output,
input, database, teknologi, dan kontrol. (Hartono, 1999, hal. 211)

Analisis sistem dapat mendesain model dari sistem informasi yang
diusulkan dalam bentuk physical system dan logical model. Bagan alir sistem
(system flowchart) merupakan alat yang tepat digunakan untuk menggambarkan
physical system. Simbol-simbol bagan alir sistem ini menunjukkan secara tepat
arti fisiknya, seperti simbol terminal, hard disk, laporan-laporan.

Logical model dari sistem informasi lebih menjelaskan kepada user
bagaimana nantinya fungsi-fungsi di sistem informasi secara logika akan bekerja.
Logical Model dapat digambarkan dengan menggunakan diagram arus data (data

flow diagram). Arus dari data di data flow diagram dapat dijelaskan dengan
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menggunakan kamus data (data dictionary). Sketsa dari physical system dapat

menunjukkan kepada user bagaimana nantinya secara fisik akan diterapkan.

2.4. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)

Pengertian pendidikan anak usia dini sebagaimana yang termaktub dalam
Undang-undang Sisdiknas tahun 2003 pasal 1 ayat 14 menyatakan bahwa:
Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada
anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut.

Kata pertumbuhan sering dikaitkan dengan kata perkembangan sehingga
ada istilah tumbuh kembang. Ada pendapat yang mengatakan bahwa pertumbuhan
merupakan bagian dari perkembangan. Namun sebenarnya pertumbuhan dan
perkembangan adalah dua hal yang berbeda.

Pertumbuhan adalah perubahan ukuran dan bentuk tubuh atau anggota
tubuh, misalnya bertambah berat badan, bertambah tinggi badan, bertambah
lingkaran kepala, bertambah lingkar lengan, tumbuh gigi susu, dan perubahan
tubuh yang lainnya yang biasa disebut pertumbuhan fisik.

Pertumbuhan dapat dengan mudah diamati melalui penimbangan berat
badan atau pengukuran tinggi badan anak. Pemantauan pertumbuhan anak
dilakukan secara terus menerus dan teratur.

Adapun  Perkembangan (development) adalah  bertambahnya
kemampuan (skill) dalam struktur dan fungsi tubuh yang lebih kompleks dalam
pola yang teratur dan dapat diramalkan, sebagai hasil dari proses pematangan.

Disini menyangkut adanya proses diferensiasi dari sel-sel tubuh, jaringan tubuh,
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organ-organ dan sistem organ yang berkembang sedemikian rupa sehingga
masing-masing dapat memenuhi fungsinya. Termasuk juga perkembangan emosi,
intelektual dan tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya
(forbetterhealth, 2009).

Menurut berbagai penelitian di bidang neurologi terbukti bahwa 50%
kapasitas kecerdasan anak terbentuk pada kurun waktu empat tahun pertama sejak
kelahirannya. Pada saat anak mencapai usia delapan tahun maka perkembangan
otak anak telah mencapai 80% hingga pada usia 18 tahun mencapai 100%. Usia 0
— 8 tahun merupakan masa emas perkembangan anak sebab 80% perkembangan
otak berada pada rentang usia tersebut.

Pada saat anak dilahirkan ia sudah dibekali tuhan dengan struktur otak
yang lengkap, namun baru mencapai kematangannya pada saat setelah di luar
kandungan. Bayi yang baru dilahirkan memiliki- 100 miliar neuron dan bertriliun-
triliun sambungan antar neuron. Melalui persaingan alami akhirnya sambungan-
sambungan yang tidak atau jarang digunakan akan mengalami atrofi.

Pendidikan Anak Usia Dini yang diatur dalam Pasal 28 UU Sisdiknas No.
20 Tahun 2003 yaitu:
1. Pendidikan anak usia dini diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar.
2. Pendidikan anak usia dini dapat diselenggarakan melalui jalur pendidikan
formal, nonformal, dan/atau informal.
3. Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal berbentuk taman
kanak-kanak (TK), raudatul athfal (RA), atau bentuk lain yang sederajat.
4. Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan nonformal berbentuk
kelompok bermain (KB), taman penitipan anak (TPA), atau bentuk lain yang

sederajat.



13

5. Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan informal berbentuk pendidikan
keluarga atau pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungan. (Fokusmedia,
2005, hal. 109)

Satuan pendidikan penyelenggara:

1. Taman Kanak-kanak (TK)

2. Raudatul Athfal (RA)

3. Bustanul Athfal (BA)

4. Kelompok Bermain (KB)

5. Taman Penitipan Anak (TPA)

6. Satuan PAUD Sejenis (SPS)

7. Sekolah Dasar Kelas Awal (Kelas 1,2,3)

8. Bina Keluarga Balita

9. Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu)

10. Keluarga

11. Lingkungan

Anak-anak usia dini dapat saja diberikan materi pelajaran, diajari
membaca, menulis, dan berhitung. Bahkan bukan hanya itu saja, mereka bisa saja
diajari tentang sejarah, geografi, dan lain-lainnya. Kuncinya adalah pada
permainan atau bermain. Permainan atau bermain adalah kata kunci pada
pendidikan anak usia dini. la sebagai media sekaligus sebagai substansi
pendidikan itu sendiri. Dunia anak adalah dunia bermain, dan belajar dilakukan
dengan atau sambil bermain yang melibatkan semua indra anak.

Bruner dan Donalson dari telaahnya menemukan bahwa sebagian pembelajaran

terpenting dalam kehidupan diperoleh dari masa kanak-kanak yang paling awal,

dan pembelajaran itu sebagian besar diperoleh dari bermain. Menurut Conny R.
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Semiawan (Jalal, 2004, hal. 16) bermain adalah aktivitas yang dipilih sendiri oleh
anak karena menyenangkan, bukan karena hadiah atau pujian. Melalui bermain,
semua aspek perkembangan anak dapat ditingkatkan. Dengan bermain secara
bebas anak dapat berekspresi dan bereksplorasi untuk memperkuat hal-hal yang
sudah diketahui dan menemukan hal-hal baru. Melalui permainan, anak-anak juga
dapat mengembangkan semua potensinya secara optimal, baik potensi fisik
maupun mental intelektual dan spritual. Oleh karena itu, bermain bagi anak usia
dini merupakan  jembatan  bagi  berkembangnya  semua  aspek.
Kritik yang ditujukan kepada sejumlah TK bukan karena mereka mengajarkan
berhitung, membaca, dan menulis melainkan caranya yang salah seakan-akan

menjadikan TK sebagai miniatur SD.

2.5.Badan Akreditasi Nasional Pendidikan Non Formal ( BAN-PNF )

Salah satu tugas pokok dan fungsi Badan Akreditasi - Nasional
Pendidikan Non Formal adalah melaksanakan akreditasi terhadap satuan
pendidikan (Lembaga) dan/atau program pendidikan non formal. Akreditasi ini
dilakukan untuk menilai kelayakan satuan pendidikan dan/atau program
pendidikan non formal. Untuk menilai kelayakan tersebut perlu di susun suatu
instrumen akreditasi yang mengacu pada Standar Nasional Pendidikan (SNP)
sebagaimana ditetapkan melalui Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor
19 tahun 2005, (Badan Akreditasi Nasional Pendidikan Non Formal, 2008, hal. ii)
yang mencakup 8 komponen yaitu: (1) standar isi, (2) standar proses, (3) standar
kompetensi lulusan, (4) standar pendidik dan tenaga kependidikan, (5) standar
sarana dan prasarana, (6) standar pengelolaan, (7) standar pembiayaan, (8) standar

penilaian pendidikan.
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Berkenaan dengan penilaian kelayakan satuan dan program PNF maka
standar isi dan standar kompetensi lulusan menjadi fokus yang utama.

Instrumen akreditasi merupakan alat untuk memperoleh data secara
objektif dari seluruh komponen akreditasi, sehingga hasil yang diperoleh dapat
menggambarkan situasi dan kondisi suatu pendidikan dan/atau program
pendidikan yang sesungguhnya. Untuk itu, instrumen akreditasi harus diisi oleh
pengelola satuan pendidikan (lembaga) atau pihak yang bertanggung jawab atas
terselenggaranya program pendidikan non formal dengan memberikan jawaban
dan informasi yang sebenarnya, sehingga diperoleh hasil akreditasi yang objektif
dan akuntabel. Sesuai dengan prosedur akreditasi pendidikan non formal yang
telah di tetapkan oleh BAN-PNF, setelah proses evaluasi diri dengan mengisi
instrumen . akreditasi, tim asesor akaln melakukan visitasi untuk melakukan
validasi terhadap data yang telah di sampaikan kepada' BAN-PNF. (Badan

Akreditasi Nasional Pendidikan Non Formal, 2008, hal. if)

2.6. Database Management System (DBMS)

Basis data atau database adalah kumpulan data yang berhubungan,
dimana data disini diartikan sebagai pencatat fakta. Database mewakili beberapa
aspek dari dunia nyata dan digunakan untuk tujuan tertentu dengan satu atau lebih
kelompok pengguna. (Elmasri & Navathe, 2000, hal. 4)

Untuk mengolah database diperlukan suatu perangkat lunak yang disebut
DBMS (Database Management System). DBMS merupakan suatu sistem
perangkat lunak yang memungkinkan pengguna untuk membuat, memelihara,
mengontrol dan mengakses database secara praktis dan efisien. Dengan DBMS,
pengguna akan lebih mudah mengontrol dan memanipulasi data yang ada.

(Universitas Budi Luhur, 2010).
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Komponen utama DBMS dapat dibagi menjadi empat, yaitu :

1. Perangkat keras

2. Perangkat lunak

3. Data

4. Pengguna

Adapun keuntungan penggunaan DBMS untuk mengelola data adalah :
1. Kebebasan data dan akses yang efisien.

2. Mereduksi waktu pengembangan aplikasi.

3. Integritas dan keamanan data.

4. Administrasi keseragaman data.

5. Akses bersama dan perbaikan dari terjadinya crashes (tabrakan dari proses

serentak).

2.7. Interaksi Manusia dan Komputer

Interaksi Manusia dan Komputer (IMK) dideskripsikan sebagai sebuah
disiplin ilmu yang mempelajari desain, evaluasi, implementasi dari sistem
komputer interaktif untuk dipakai oleh manusia, beserta studi tentang faktor-
faktor utama dalam lingkungan interaksinya (Rizky, 2006, hal. 4). Deskripsi IMK
menurut Galitz (Rizky, 2006, hal. 4) adalah suatu ilmu yang mempelajari
perencanaan dan desain tentang cara manusia dan komputer saling bekerjasama
sehingga manusia merasa puas dengan cara yang paling efektif.

Komponen-komponen penting dalam IMK vyaitu interaksi, manusia, dan
komputer (Rizky, 2006, hal. 4). Interaksi adalah komunikasi yang terjadi antara
manusia dan komputer. Jenis-jenis komunikasi tersebut antara lain command
entry, menus and navigation, forms and spreadsheets, question and answer

dialogue, natural language dialogue, windows icon menu pointer, dan direct
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manipulation. Komponen selanjutnya yaitu manusia, yang dalam hal ini adalah
pengguna, yang dapat berupa seseorang ataupun sekelompok pengguna yang
bekerja dalam sebuah tim atau organisasi dan saling berkaitan dalam pengerjaan
tugas tertentu. Manusia dalam konteks IMK merupakan faktor utama yang perlu
diperhatikan dalam konteks psikologi yang disebut cognitive. Komponen terakhir
dalam IMK yang juga harus diperhatikan adalah komputer. Komputer diartikan
sebagai perangkat keras ataupun perangkat lunak dari berbagai macam jenis yang
nantinya akan berinteraksi dengan unsur manusia.

Galitz (Rizky, 2006, hal. 8) menjelaskan bahwa sebelum memulai
sebuah proses desain interface, terdapat beberapa tips desain yang harus
diperhatikan, antara lain:

1. Memenuhi kaidah estetika
Sebuah desain dapat disebut baik secara estetika jika(1) di dalamnya
terdapat perbedaan yang jelas dan kontras antar elemen dalam sebuah
tampilan, misalnya tampilan tombol yang berbeda warna dengan tampilan
textbox, (2) terdiri dari beberapa kelompok yang jelas antara inputan dan
tombol proses, (3) antar elemen dan kelompok tampilan dipisah dengan
alignment yang rapi, (4) sederhana dan tidak terlalu banyak aksesoris
(gambar, animasi, icon) yang terkesan sia-sia.
2. Dapat dimengerti
Sebuah desain harus dapat dimengerti dengan cepat dari segi tampilan
secara visual, fungsi yang akan ditonjolkan, penggunaan kata-kata yang
singkat dan jelas baik dalam tampilan maupun dalam perintah. Penggunaan
metafora atau pemisalan yang berlebihan dalam sebuah fungsi harus

dihindari.
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Kompatibilitas

Sebuah desain interface harus dapat memenuhi kompatibilitas dari
berbagai segi antara lain (1) kompatibilitas pengguna yaitu dapat digunakan
oleh pengguna dari kalangan yang lebih luas, baik berdasarkan strata
pendidikan maupun berdasarkan usia, (2) kompatibilitas penggunaan yaitu
dapat memenuhi fungsi dan tujuan yang ingin dicapai dari perancangan
sebuah perangkat Ilunak dan perangkat keras yang digunakan, (3)
kompatibilitas produk yaitu agar perangkat lunak dapat berjalan dengan baik
di berbagai perangkat keras yang ada dan sistem operasi yang menjadi target
aplikasi.
Komprehensif

Sebuah sistem yang baik akan membimbing penggunanya agar dapat
dan lebih mudah memahami-apa yang harus diperhatikan, -bagaimana cara
melakukan sesuatu, kapan dan di mana melakukan sesuatu, dan mengapa
harus melakukan sesuatu.
Konfigurabilitas

Sebuah sistem juga harus dapat dikonfigurasi ulang jika pengguna
menginginkan sesuatu berdasarkan fungsi tertentu.
Konsistensi

Memiliki konsistensi dalam penempatan dan pemilihan gaya komponen
visual misalnya tombol atau icon yang seragam.
Kontrol pengguna

Pengguna dapat melakukan kontrol jika suatu saat terjadi kesalahan

dalam proses serta pemilihan fungsi tambahan dari sebuah sistem. Hindari
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desain yang nantinya akan membatasi pengguna dalam memilih tampilan
tertentu.
8. Efisien
Desain dibuat seefisien mungkin, terutama dalam penempatan
komponen, misalnya penempatan tombol dalam sebuah panel yang dapat
menarik perhatian pengguna.
9. Mudah dikenali
Gunakan antar muka yang sudah dikenal oleh pengguna, misalnya
penempatan icon Cut, Copy, Paste secara standar dalam sebuah toolbar.
10. Toleransi
Tidak ada sebuah sistem yang sempurna, karenanya terdapat beberapa
toleransi untuk kesalahan yang mungkin terjadi. Usahakan agar terjadi sebuah
pesan yang dapat membimbing pengguna untuk-keluar dari-kesalahan yang
terjadi.
11. Sederhana
Lima cara untuk membuat desain sederhana dan tetap sesuai dengan
keinginan pengguna, yaitu (1) sembunyikan komponen visual jika tidak
diperlukan, (2) sediakan pilihan standar atau default, (3) minimalkan
penggunaan berbagai macam alignment, (4) usahakan agar fungsi yang sering

digunakan terlihat, (5) perhatikan konsep konsistensi.

2.8.DFD

Data Flow Diagram adalah diagram yang memiliki arus dalam sistem
dengan arsitektur dan jelas. DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu
sistem yang telah ada atau sistem yang akan dikembangkan secara logika tanpa

mempertimbangkan lingkungan dimana data mengalir. Pada tahap analisa
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penggunaan notasi ini sangat membantu dalam berkomunikasi dengan pengguna
sistem untuk memahami secara logika. Beberapa obyek dalam DFD sebagai
berikut:

1. Process

1
Prcs_1

Gambar 2.1 Lambang Proses

Objek yang mentransformasikan data item yang memiliki input dan output.

Entt_2

Gambar 2.2 External Entity

2.  External Entity

Objek yang menggambarkan tempat, orang, atau benda yang dapat mengirim dan

menerima data.

3. Data Store

1 Stor_3

Gambar 2.3 Data Store

Unit penyimpanan data item dalam sirkulasi model
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4. Data Flow

Y

Flow_7
Gambar 2.4 Data Flow
Aliran data antara proses, external entities dan data stores. Beberapa istilah pada

DFD adalah sebagai berikut :

2.9.1 Diagram Konteks
Diagram Konteks adalah tingkatan tertinggi dalam diagram aliran data
dan hanya memuat satu proses, menunjukkan sistem secara keseluruhan. Proses
tersebut diberi nomor 0. Semua entitas eksternal yang ditunjukkan pada diagram
konteks berikut aliran data — aliran data utama menuju dan dari sistem. (Kendall,
2003, hal. 267).
A. Diagram Level 0
Lebih detail dari diagram konteks yang diperbolehkan, bisa dicapai
dengan “mengembangkan diagram”. Masukan dan keluaran yang ditetapkan
dalam diagram yang pertama tetap konstan dalam semua diagram sub

urutannya. (Kendall, 2003, hal. 268).

B. Diagram Anak (Tingkat yang lebih mendetail)
Setiap dalam diagram O bisa dikembangkan untuk menciptakan
diagram anak yang lebih mendetail. Proses pada diagram 0 yang
dikembangkan itu disebut parent process (proses induk) dan diagram yang

dihasilkan disebut child diagram (diagram anak). (Kendall, 2003, hal. 268).
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2.9. Entiy Relational Diagram (ERD)
Sekelompok Entitas yang sejenis dan berada dalam lingkup yang sama
disebut Himpunan Entitas. Sesuatu dapat menjadi Entitas dan dapat berada

dalam Himpunan Entitas.

2.10.1 Conceptual Data Model(CDM)

Adalah konsep model yang merepresentasikan struktur logical dari
database, yang bersifat independent dari software atau struktur penyimpanan data
apapun. Konseptual model pada umunya berisi objek data yang tidak
terimplementasi di dalam physical database. Konsep ini memberikan gambaran
umum dari data yang dibutuhkan untuk menjalankan aktifitas bisnis. Beberapa
object dalam CDM sebagai berikut:

A. Entity

Ent_1

Gambar 2.5 Entity

Sekelompok entitas yang sejenis dan berada dalam lingkup yang sama.

B. Relationship

Relat‘ion_A

o )

Gambar 2.6 Relationship

menunjukkan adanya hubungan antara sejumlah entitas yang bersal dari himpunan

entitas yang berbeda.
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C. Inheritance

\\Q/

Gambar 2.7 Inheritance
Adalah relasi special yang mendefinisikan sebuah entitas menjadi special case

dari kebanyakan entitas pada umumnya.

2.10.2 Physical Data Model(PDM)

Adalah model yang menspesifikasikan implementasi fisik dari database.
Dengan PDM, kita dapat menggambarkan secara detail implementasi
sesungguhnya. Model ini berpengaruh pada software ataupun stuktur data
penyimpanan yang dipakai. Kita dapat memodifikasi PDM sesuai dengan
performance yang dibutuhkan. Beberapa object dalam PDM sebagai berikut:

A. Reference

_—

Gambar 2.8 Reference

Hubungan antara Primary Key dan Foreign Key dari beberapa tabel yang berbeda.

B. Table

TAB_215

Gambar 2.9 Table

Kumpulan dari beberapa baris ( records ) yang berasosiasi dengan kolom ( fields )
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C. View

( VIEW_215 \

A 4

Gambar 2.10 View
Sturktur data yang dihasilkan dari query SQL yang terbangun dari data

yang berada pada satu tabel atau lebih.

2.10. Rekayasa Perangkat Lunak

Istilah Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) secara umum disepakati sebagai
terjamahan dari istilah Software Engineering. Istilah Software Engineering mulai
di populerkan pada tahun 1968 pada Software Engineering Conference yang di
selenggarakan oleh NATO. Sebagian orang mengartikan RPL _hanya sebatas pada
bagaimana membuat program komputer. Padahal ada perbedaan yang mendasar
antara perangkat lunak (software) dan program komputer. Perangkat lunak adalah
seluruh perintah yang digunakan untuk memproses informasi. Perangkat lunak
dapat berupa program atau prosedur. Program adalah kumpulan perintah yang
dimengerti oleh komputer sedangkan prosedur adalah perintah yang dibutuhkan
oleh pengguna dalam memproses informasi (Aunur, 2008, hal. 35). Pengertian
RPL sendiri adalah sebagai berikut: Suatu disiplin ilmu yang membahas semua
aspek produksi perangkat lunak, mulai dari tahap awal yaitu analisa kebutuhan
pengguna, menentukan spesifikasi dari kebutuhan pengguna, disain, pengkodean,
pengujian sampai pemeliharaan sistem setelah digunakan. Jelaslah bahwa RPL
tidak hanya berhubungan dengan cara pembuatan program komputer. Pernyataan
“semua aspek produksi” pada pengertian di atas, mempunyai arti semua hal yang

berhubungan dengan proses produksi seperti manajemen proyek, penentuan
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personil, anggaran biaya, metode, jadwal, kualitas sampai dengan pelatihan

pengguna merupakan bagian dari RPL.

Secara umum tujuan RPL tidak berbeda dengan bidang rekayasa yang lain.

Mari kita perhatikan Gambar 2.11. berikut ini.

Kinerja

Gambar 2.11 Tujuan RPL

Dari Gambar 2.11. dapat diartikan bahwa bidang rekayasa akan selalu berusaha

menghasilkan output yang Kinerjanya tinggi, biaya rendah dan waktu penyelesaian

yang tepat. Secara lebih khusus kita dapat menyatakan tujuan RPL adalah :

1.

2.

Memperoleh biaya produksi perangkat lunak yang rendah.

Menghasilkan perangkat lunak yang kinerjanya tinggi, andal dan tepat waktu.
Menghasilkan perangkat lunak yang dapat bekerja pada berbagai jenis
platform.

Menghasilkan perangkat lunak yang biaya perawatannya rendah.

Sesuai definisi yang telah disampaikan sebelumnya, maka ruang lingkup

RPL dapat digambarkan sebagai berikut.
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Gambar 2.12 Ruang Lingkup RPL
Software requirements berhubungan dengan spesifikasi kebutuhan dan
persyaratan perangkat lunak.
Software design mencakup proses penentuan arsitektur, komponen,
antarmuka, dan karakteristik lain dari perangkat lunak.
Software construction berhubungan dengan detil pengembangan perangkat
lunak, termasuk algoritma, pengkodean, pengujian, dan pencarian kesalahan.
Software testing meliputi pengujian pada keseluruhan perilaku perangkat
lunak.
Software maintenance mencakup upaya-upaya perawatan ketika perangkat
lunak telah dioperasikan.
Software configuration management berhubungan dengan usaha perubahan
konfigurasi perangkat lunak untuk memenuhi kebutuhan tertentu.

Software engineering management berkaitan dengan pengelolaan dan

pengukuran RPL, termasuk perencanaan proyek perangkat lunak.
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Software engineering tools and methods mencakup kajian teoritis tentang alat
bantu dan metode RPL.

Software engineering process berhubungan dengan definisi, implementasi,
pengukuran, pengelolaan, perubahan dan perbaikan proses RPL.

Software quality menitikberatkan pada kualitas dan daur hidup perangkat

lunak.

2.11. Testing dan Implementasi Sistem

Menurut Standar ANSI/IEEE 1059, Testing adalah proses menganalisa

suatu entitas software untuk mendeteksi perbedaan antara kondisi yang ada

dengan kondisi yang diinginkan (defects/error/bugs) dan mengevaluasi fitur-fitur

dari entitas software.

Menurut Romeo (Romeo, 2003, hal. 3), Testing software adalah proses

mengoperasikan software dalam suatu kondisi yang dikendalikan untuk:

1.

Verifikasi.

Melakukan pengecekan atau pengetesan entitas — entitas, apakah telah
berlaku sebagaimana telah ditetapkan

Mendeteksi error.

Untuk menentukan apakah sesuatu hal terjadi bilamana tidak seharusnya
terjadi atau suatu hal tersebut terjadi dimana seharusnya mereka ada.

Validasi.

Apakah spesifikasi yang ditetapkan telah memenuhi keinginan atau
kebutuhan pengguna yang sebenarnya?

Menurut Romeo (Romeo, 2003, hal. 33) Test Case merupakan tes yang

dilakukan berdasarkan pada suatu inisialisasi, masukan, kondisi ataupun hasil

yang telah ditentukan sebelumnya. Metode testing ini dibagi menjadi dua, yaitu:
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2.12.1 White Box Testing

Menurut Romeo (Romeo, 2003, hal. 34), White box testing atau glass box
testing atau clear box testing adalah suatu metode disain test case yang
menggunakan struktur kendali dari disain prosedural. Metode disain test case ini
dapat menjamin:
1. Semua jalur (path) yang independen/terpisah dapat dites setidaknya sekali tes.
2. Semua logika keputusan dapat dites dengan jalur yang salah atau jalur yang

benar.

3. Semua loop dapat dites terhadap batasannya dan ikatan operasionalnya.

4. Semua struktur internal data dapat dites untuk memastikan validasinya.

2.12.2 Black Box Testing

Menurut Romeo (Romeo, 2003, hal. 52), Black box testing atau
behavioral testing atau specification-based. testing, input/output testing atau
functional testing dilakukan tanpa sepengetahuan detil struktur internal dari sistem
atau komponen yang dites. Black box testing berfokus pada kebutuhan fungsional
pada software, berdasarkan spesifikasi kebutuhan dari software.

Menggunakan black box testing, perekayasa software dapat
menggunakan sekumpulan kondisi masukan yang dapat secara penuh memeriksa
keseluruhan kebutuhan fungsional pada suatu program. Kategori error dapat
diketahui melalui black box testing, antara lain:

1. Fungsi yang hilang atau tidak benar.

2. Error dari antar-muka.

3. Error dari struktur data atau akses eksternal database.
4. Error dari kinerja atau tingkah laku.

5. Error dari inisialisasi dan terminasi.
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PERANCANGAN SISTEM

Dalam pembuatan Tugas Akhir ini diperlukan analisa dan perancangan
sistem guna mempermudah dan memperjelas dalam pembatan suatu aplikasi,
sehingga aplikasi yang dibuat nanti dapat terstruktur, jelas dan sesuai dengan yang
diharapkan. Analisa dan perancangan sistem meliputi :

3.1 Analisa Sistem

Pencatatan nilai siswa yang masih dicatat secara manual sering
mengakibatkan banyak kesalahan dalam pengisian rapor maupun memberikan
laporan kepada pihak manajemen. Pihak manajemen maupun guru juga merasa
kesulitan untuk mengevaluasi hasil belajar anak didiknya karena harus membuka
satu persatu rapor atau buku laporan, cara tersebut tidak efektif dikarenakan
belum tentu juga data tersebut akurat.

Penelitian ini dibuat dengan cara merancang dan membangun perangkat
lunak berdasarkan standar dari BAN-PNF selaku pengawas pendidikan nasional
yang dapat membantu pihak manajemen untuk mengolah dan mengorganisir data
siswa, kurikulum, nilai siswa, absensi serta jadwal belajar. Sehingga pihak
manajemen serta guru dapat melakukan evaluasi terhadap anak didiknya dengan

data yang akurat dan terorganisir.
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3.2 Gambaran Umum Sistem

tahap seperti Gambar 3.1

30

Secara umum Sistem Informasi Akademik lembaga PAUD ini memiliki

s ) ﬂ ™
4 ! i
'Ml /" = -
'l\‘_ _,-"l AL PATD
i '

Pepeniman Wah Kzl

Abzem SEwa

Pemiluian Swa

Digra Akademmil | ws

Gambar 3.1 Block Diagram Sistem Informasi Akademik PAUD
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Pada block diagram sistem informasi PAUD, ada beberapa triger agar
sistem tersebut berjalan, yaitu bagian Guru, Kepsek, Bag. Akademik, TU dan
Siswa&Ortu. Yang pertama bagian TU yang menginputkan data-data akademik
sekolah, peserta didik, dan data pendidik, kemudian Bag. Akademik dan Kepala
sekolah merancang kurikulum beserta indikator penilaian untuk peserta didik yang
kemudian akan diinputkan oleh TU ke dalam aplikasi. Kemudian dalam proses
transaksi Bag. TU menginputkan seluruh data inputan yang berupa pembagian
kelas, wali kelas, absensi siswa, dan penilaian dan akan menghasilkan laporan
yang ada pada menu aplikasi SIM PAUD seperti yang telah di jelaskan pada

gambar 3.1.

3.3 Perancangan Sistem

Setelah tahap analisa sistem dilakukan, tahap berikutnya dari siklus
pengambangan sistem adalah desain. sistem. Pada tahap ini terdapat aktifitas
pendefinisian kebuthan-kebutuhan fungsional dan persiapan untuj rancang bangun
hingga implementasi dari sistem informasi. Langkah-langkah yang dilakukan
dalam tahap perancangan sistem adalah:
3.3.1 Dokumen Flow

Pada bagian ini ditampilkan hubungan antara entitas (bagian / instansi)
yang terlibat fengan aplikasi. Adapun pada penerapannya sistem ini melibatkan
beberapa bagian yang saling berinteraksi. menjelaskan tentang proses bisnis dari
proses dari pembagian kelas, dimana proses pembagian kelas terjadi pada saat
setiap kenaikan kelas atau penerimaan siswa baru. Bag TU melakukan
perhitungan jumlah siswa, setelah itu data perhitungan siswa diberikan oleh
bagian akademik untuk dilakukan pembagian kelas serta penentuan wali kelas

masing-masing. Proses selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 3.2.
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Dokumen Flow Pembagian Kelas

Bag. TU

Bag. Akademik

Guru

Kep. Sek

Siswa

Perhitungan
siswa

Data jumlah

Data jumlah

1
Pembagian
Wali Kelas

Pembuatan
Laporan Wali
Kelas

Laporan Guru
Wali Kelas

Data Kelas
(Lengkap)

Pembuatan
Laporan
Kelas

Laporan Kelas
(Lengkap) 5

Selesai

Penetapan Guru
Mata Pelajaran

siswa

Pembagian
Kelas & Siswa

Data Kelas &
Siswa

Penentuan
Wali Kelas

ata
Pembagian
Wali Kelas

2

Penetapan
Mata Pelajaran

Data Kelas

(Lengkap)

Detail
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/ Mata
/ Pelajaran

Detail
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/

Laporan Kelas
(Lengkap) 2

Laporan Kelas
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Laporan Guru
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2

Gambar 3.2 Dokumen Flow Sub Sistem Pembagian Kelas
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Document Flow Penilaian Siswa
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Gambar 3.3 Dokumen Flow Penilaian Siswa

Gambar 3.3 menggambarkan proses kenaikan kelas siswa, diawali
dengan guru dengan melakukan perhitungan nilai berdasarkan data nilai siswa
menghasilkan laporan nilai-nilai siswa. Proses selengkapnya dapat dilihat pada

Gambar 3.3.



Dokumen Flow Absensi Siswa

Wali Kelas

Kepala Sekolah
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Gambar 3.4 Dokumen Flow Absensi Siswa
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Gambar 3.4 adalah proses absensi siswa, sistem ini melibatkan 3 bagian

yang saling berinteraksi, yaitu: murid, wali kelas, kepala sekolah. Proses ini di

mulai dengan guru pengajar melakukan absensi kepada murid di tiap kelas yang di

ajar, kemudian wali kelas melakukan perhitungan absensi dan memberikan

laporan hasil akhir absensi kepada kepala sekolah. Proses selengkapnya dapat

dilihat pada Gambar 3.4.
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3.3.2 Context Diagram

Context diagram menggambarkan proses aliran data yang terjadi dalam
sistem secara garis besarnya. Selanjutnya context dapat didekomposisi menjadi
data flow diagram level O yang menjelaskan proses level yang lebih tinggi. Dalam
membuat sistem informasi akademik PAUD terdiri dari siswa&ortu, guru, kepala

sekolah, bag. akademik, dan bag. tata usaha. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada Gambar 3.5.
Data Usulan Indikator Belajar
Nilai Psikomotorik e
Data Waktu Pelajaran
G Data Guru Bag
uru ;
Nilai Afekif Akademik
Hasil Ané!isa\NiIai / 0 \ Laaorah Jml Siswa
s 202000 = A N
Data Siswa Laporan Jml Kelas

Laporan Data Absensi

Tata
Usaha Laporan Data Pendaftaran L
Sistem Informasi Akademik PAUD | Laporan Data Nilai
Data Sekolah —\‘
Data Absensi - / Laporan Data Guru
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Data Biaya Pendaftaran
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Gambar 3.5 Context Diagram Sistem Informasi Akademik PAUD



3.3.3 Diagram Berjenjang
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Gambar 3.6 menggambarkan diagram berjenjang yang merupakan

gambaran dari hirarki proses yang terdapat dalam sistem informasi akademik

PAUD.
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y i 'y y j
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Gambar 3.6 Diagram Berjenjang Sistem Informasi Akdemik PAUD




3.3.4 Data Flow Diagram (DFD)
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Data Flow Diagram berfungsi untuk menggambarkan proses aliran data

yang terjadi dalam sistem dari tingkat tertinggi samapai terendah, yang

memungkinkan untuk melakukan dekomposisi atau membagi sistem ke dalam

bagian — bagian yang lebih kecil dan lebih sederhana.

1. DFD Level 0 Proses Sistem Informasi Akademik

Dari context diagram yang ada, maka dapat dibuat DFD level O seperti

terlihat pada gambar 3.7.
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Gambar 3.7 DFD Level 0 Proses Informasi Akademik

Dt Sgrtifikasi Guru Fix
pympetensi Guru Fix
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DFD Level 1 merupakan dekomposisi dari level 0. Gambar 3.8

menggambarkan DFD Level 1 proses Maintenance data. Bagian ini tersiri dari 7

proses, 9 data store.
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Gambar 3.8 DFD Level 1 Proses Maintenance Data



3. DFD Level 1 Proses Pengolahan Nilai
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Gambar 3.9 menggambarkan DFD Level 1 proses Pengolahan Nilai.

Bagian ini terdiri dari 2 proses, yaitu proses input nilai siswa dan perhitungan nilai

siswa.
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Gambar 3.9 DFD Level 1 Proses Pengolahan Nilai

4. DFD Level 1 Proses Rekap Absensi

Gambar 3.10 menggambarkan DFD Level 1 proses Rekap Absensi.

Bagian ini terdiri dari 2 proses, yaitu proses pembuatan absensi harian dan rekap

absensi.
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>
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Tahunan

Kalender

[Dt Kal Akademik]
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Gambar 3.10 DFD Level 1 Proses Rekap Absensi
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5. DFD Level 1 Proses Pembuatan Laporan

Gambar 3.11 menggambarkan DFD Level 1 proses Pembuatan Laporan.

Bagian ini terdiri dari 8 proses, dan 8 data store.
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Gambar 3.11 DFD Level 1 Proses Pembuatan Laporan
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6. DFD Level 1 Proses Pembuatan Jadwal
Gambar 3.12 menggambarkan DFD Level 1 proses Pembuatan Jadwal.
Bagian ini terdiri dari 2 proses, yaitu proses pembuatan jadwal tahunan dan

penspesifikasian jadwal.

Tata

Pembuatan

Data Absensi
Usaha [ ] Absensi Harial
Dt Absensi Harian
1 Absensi i
[Dt Absensi] Rekap Absensi

Gambar 3.12 DFD Level 1 Proses Pembuatan Jadwal

3.3.5.. Entity Relationship Diagram (ERD)

ERD merupakan suatu desain sistem yang digunakan - untuk
merepresentasikan, menentukan dan mendokumentasikan kebutuhan-kebutuhan
untuk sistem pemrosesan database. ERD menyediakan bentuk untuk
menunjukkan struktur keseluruhan dari data user. Dalam ERD data-data tersebut
digambarkan dengan menggambarkan simbol entity. Dalam perancangan sistem
ini terdapat beberapa entity yang saling terkait untuk menyediakan data-data yang
dibutuhkan oleh sistem. Ada dua jenis model yang dimiliki ERD, yaitu
Conceptual Data Model (CDM) dan Physical Dara Model (PDM). ERD dalam
bentuk CDM dapat dilihat pada gambar 3.13 dan ERD dalam bentuk PDM dapat

dilihat pada gambar 3.14.



3.3.5.1 Conceptual Data Model (CDM)
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Sebuah CDM menggambarkan secara keseluruhan konsep struktur basis data

yang dirancang untuk suatu program atau aplikasi. Pada CDM belum tergambar jelas

bentuk tabel-tabel penyusun basis data beserta field-field yang terdapat pada setiap tabel.

Tabel-tabel tersebut sudah mengalami relationship tetapi tidak terlihat pada kolom yang

mana hubungan antar tabel tersebut. Pada CDM telah didefinisikan kolom mana yang

menjadi primary key. Adapun CDM dari aplikasi ini bisa dilihat pada gambar 3.13.
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Gambar 3.13 CDM Sistem Informasi Akademik PAUD



3.3.5.2 Physical data Model (PDM)
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Sebuah PDM menggambarkan secara detil konsep rancangan struktur basis data

yang dirancang untuk suatu program aplikasi. PDM merupakan hasil generate dari CDM.

Pada PDM tergambar jelas tabel-tabel penyusun basis data beserta field-field yang terdapat

pada setiap tabel. Adapun PDM untuk aplikasi dapat dilihat pada gambar 3.14 berikut ini.

ID_TAHUN_AJARAN = 1D_TAHUN AJARAN

1D_TAHUN_AJARAN = ID_TAHUN AJARAN

TH

N_AJARAN

Gambar 3.14 PDM Sistem Informasi Akademik PAUD

ID_TAHUN_AJARAN  varchar(50)
ID_TAHUN_AJARAN = ID_TAHUN AJA| TAHUN_AJARAN varchar(50)
ABSENSI
NIS varchar(50)
TAHUN_AJARAN varchar(50) NS =NS
TANGGAL timestamp
KETERANGAN varchar(50)
ID_RUANG varchar(50)
ID_TAHUN_AJARAN \archar(50) DATA_SISWA KOMPETENSI GURU
T NIS varchar(5Q DATA GURU ID_KOMPETENSI integer
1D_RUANG - ID_RUANG 1D KOTA varchar(3) = - NO_PEGAWAI varchar(20)
g‘ﬁs"”ﬁELAMIN W’“g::g; W %%’) NO_PEGAWAI = NO_PEGAWAI | NAMA_KOMPETENSI varchar(50)
varc !
RUANGAN NAVIA_PANGGILAN (30 NIK warchar(20) KETERANGAN_KOMPETENSI  varchar(50)
ID_RUANG varchar(50) IDRUANG = ID_RUANG AGAMA_SISWA varchar(10) NUPTK varchar (20)
JENIS_RUANG  varchar(50) TEMPAT_LAHIR varchar(50) NAMA_GURU varchar(50)
NAMA _RUANG  varchar(50) TANGGAL_LAHIR timestamp JINS_KELAMIN varchar(50) | o ID_SERTIFIKASI integer
KAPASITAS integer DATA_KELAS USIA varchar(2) TEMPAT_LAHIR varchar(50) NO_PEGAWAI = NO_PEGAWAI | NO_PEGAWAI varchar(20)
ID_DATA_KELAS varchar(50) ANAK_KE varchar(2) TANGGAL _LAHIR timestamp NAMA_SERTIFIKASI varchar(50)
ID_RUANG varchar(50) STATUS varchar(50) AGAMA varchar(50) KETERANGAN_SERTIFIKASI  varchar(50)
NO_PEGAWAI varchar(20) TGL_DAFTAR timestamp 1JAZAH_TERAKHIR  varchar(50)
ID_TAHUN_AJARAN  varchar(50) ALAMAT_SISWA varchar(50) JABATAN varchar(50) USER_ACCOUNT
‘ ALAMAT_ORANGTUA varchar(50) STATUS varchar(50) ID_USER varchar(50)
N KOTA2 varchar(15) o | ALAMAT varchar(50) USERNAME  varchar(50)
NO_PEGAWAI = NO_PEGAWAI KODE_WILAYAH varchar(5) " | MULALKERJA timestamp PASSWORD  varchar(50)
1D_DATA KELAS = ID.DATA KELAS NO_TELP_RUMAH varchar(15) TP varchar(15) STATUS varchar(50)
T B NAMA_AYAH varchar(50) HP. varchar(15)
NO_TLP_AYAH varchar(15) ‘ PROFIL_SEKOLAH
DETAIL KELAS PEKERJAAN_AYAH varchar (50) ID_PROFIL integ er
—— PEND_TERAKHIR_AYAH  varchar(50) IDKOTA= IDKOTA JENIS INSTANS|  varchar(50)
Jg gilﬁﬂkg&gs :;lrggCh:!r(so) . PENGHASILAN_AYAH decimal(18) NO_PEGAWAI = NO_PEGAWAI NAMA_SEKOLAH  varchar(50)
NS varchar(50) AGAMA_AYAH varchar(10) ‘ ALAMAT varchar(50)
NAMA _IBU varchar(50) TP varchar(15)
NO_TLP_IBU varchar(15) KOTA FAX varchar(15)
PEKERJAAN _IBU varchar(50) ID_KOTA varchar(3) EMALL varchar(50)
PEND_TERAKHR_IBU varchar (50) IDIKOTA = 1D.KOTA NO_PEGAWAI  varchar(20) WEBSITE varchar(50)
PENGHASILAN_IBU decimal(18) - h NAMA KOTA varchar (50) Vvis| var char(100)
AGAMA_BU varchar (10) KODE_WILAYAH  varchar(5) MISI varchar(100)
ID_TAHUN_AJARAN varchar (50) KOPSURAT varchar(50)
‘ KOP varchar(100)
5 MQ"ATERLPERKEM B?::’:“ KALENDER_AKADEM IK
PENILAIAN_SISWA O MP=1D WP ID_KATEGORI_UMUR  integer 1D KAL AKADEMIK — wnieger
! A TGL KEGIATAN timestamp
ID_RUANG vacrar(s0) Y, MP varchar(100) KEGIATAN varchar(50)
L ID_INDKATORMP  integer NS = NS
Torome Nl varchar(50)
ID_RUANG = 1D RUANG ID_TAHUN_AJARAN varchar(50) 1D_TAHUN_AJARAN = ID_T AHUN_AJARAN
NIS varchar(50) 1D_INDIKATORMP = 10_INDIKATORMP
ID_MP integer
MATERI_PERKEMBANGAN_INDIKATOR
ID_INDKATORMP integ er
ID_MP integer
ID_KATEGORI_UMUR integ er
INDIKATOR varchar(100) 1OMP = ID_WP
ID)(ATEGORLUMUR:‘ ID_KATEGORI_UMUR
KURKULUM_KATEGORIUMUR /
— ID_KATEGORI_UMUR = ID_KATEGORI_UMUR
1D_KATEGORI_UMUR = ID_KATEGORI_UMUR ID_KATEGORI_UMUR integer
UMUR varchar(25) | 1D KATEGORI_UMUR = ID_KATEGORI_UMUR
i Y
KURIKULUM_ASPEK_PERKEMBANG AN 7m,mgaoa,um{n:m,mgeora,umm
ID_AP integ er . ID_AP = ID AP
ID_KATEGORI_UMUR integer h
ASPEK_PERKEMBANGAN  varchar(100) ID_KATEGOR_UMUR = ID KATEGORL_MUR
IDAP = ID AP KURIKULUM _HASIL_BELAJAR
Y Y T ) Integer
il ID_KD integer < KURIKULUM_INDIKATOR
KURKKULUM_KOMPETENS| DASAR ID_KATEGORI_UMUR  integer " IDHB=IDHE |ID INDKATOR integer
ID_KD integ er O KD= 10D ID_AP integer ID_HB integer
ID_AP integer - - HASIL_BELAJAR varchar(100) ID_KATEGORI_UMUR integer
ID_KATEGORI_UMUR integer ID_AP integer
KOMPETENSI DASAR  varchar(100) | P ID_KD integer
i INDIKATOR varchar(100)




44

3.3.6 Struktur Database
Adapun perancangan tabel dalam pembuatan aplikasi sistem informasi
akademik PAUD bredasarkan standart BAN-PNF adalah sebagai berikut :
1. Nama Tabel : Data Siswa
Primary Key : NIS

Foreign Key : ID_Tahun_Ajaran

Fungsi :  Menyimpan data siswa
Tabel 3.1 Data Siswa
Tipe & Keterangan

No Nama Panjang PK | FK | Tabel
1 | ID_Tahun_Ajaran VA50 v
2 | NIS VA50 v

3 | Nama VAS0

4 | Jns_Kelamin VA50

5 | Nama_Panggilan VA50

6. | Agama_Siswa VA10

7 | Tempat_Lahir VA50

8 '| Tanggal_Lahir DT

9 | Usia VA2

10 | anak Ke VA2

11 | Status VA50

12 | Tgl_Daftar DT

13 | Alamat_Siswa VA50

14 | Kotal VA5

15 | Alamat_OrangTua VA50

16 | Kota2 VA15

17 | Kode_Wilayah VA5

18 | No_Telp_Rumah VA15

19 | Nama_Ayah VA50

20 | No_TIp_Ayah VA15

21 | Pekerjaan_Ayah VA50

22 | Pend_Terakhir_Ayah VA50

23 | Penghasilan_Ayah DC18

24 | Agama_Ayah VA10

25 [ Nama_lbu VA50

26 | No_TIp_lbu VA15




No Nama Tipe & Keterangan
Panjang  T'py [ rx | Tabel
27 | Pekerjaan_lbu VA50
28 | Pend_Terakhir_lbu VA50
29 | Penghasilan_lbu DC18
30 | Agama_lbu VA10
Nama Tabel Data_Guru
Primary Key : No_Pegawai
Foreign Key : -
Fungsi Menyimpan data guru
Tabel 3.2 Data Guru
No Nama Tipe & Panjang Keterangan
PK | FK | Tabel
1 | No_Pegawai VA20 v
2 | NIK VA20
3 | NUPTK VA20
4 | Nama_Guru VA50
5 | Jns_Kelamin VAS0
6 ‘| Tempat_Lahir VA50
7 | Tanggal_Lahir DT
8 | Agama VAS0
9 | ljazah_Terakhir VAS0
10 | Jabatan VA50
11 | Status VA50
12 | Alamat VA50
13 | ID_Kota VA3
14 | Mulai_Kerja DT
15 | Tlp VA15
16 | HP VA15

Nama Tabel : Kompetensi_Guru

Primary Key :
Foreign Key

Fungsi

ID_Kompetensi

No_Pegawai

Menyimpan data kompetesi tiap guru
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Tabel 3.3 Kompetensi_Guru

No Nama Tipe & Panjang Keterangan
PK | FK | Tabel

1 | ID_Kompetensi I v

2 | No_Pegawai VA20 v

3 | Nama_Kompetensi VA50

4 | Keterangan_Kompetensi VA50

4. Nama Tabel : Sertifikasi_Guru

Primary Key :
Foreign Key

Fungsi

ID_Sertifikasi

No_Pegawai

Menyimpan data sertifikasi tiap guru

Tabel 3.4 Sertifikasi_Guru

No

Nama

Tipe & Panjang

Keterangan

PK FK

Tabel

ID_Sertifikasi

v

No_Pegawai

VA20

v

Nama_Sertifikasi

VA50

BAIWIN|F-

Keterangan_Sertifikasi

VA50

5. Nama Tabel : Data Kelas

Primary Key :
Foreign Key

Fungsi

ID_Data_Kelas

Tabel 3.5 Data_Kelas

ID_Tahun_Ajaran, ID_Ruang, No_Pegawai

Menyimpan data siswa per kelas

No

Nama

Keterangan

Tipe & Panjang

PK | FK

Tabel

ID_Data_Kelas

VA50

v

ID_Tahun_Ajaran

VA50

ID_Ruang

VA50

A IWIN|F

No_Pegawai

VA20

v
v
v
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Nama Tabel : Detail Kelas
Primary Key : ID_Detail_Kelas

Foreign Key : ID_Data_Kelas, NIS

Fungsi . Menyimpan data detail kelas
Tabel 3.6 Detail Kelas
No Nama Tipe & Panjang Keterangan
PK | FK | Tabel
1 |id_detail kelas | | v
2 | ID_Data_Kelas | VA50 v
3 | NIS VAS0 v
Nama Tabel : Profil_Sekolah
Primary Key : 1D_Profil
Foreign Key : -
Fungsi : Menyimpan data idektitas sekolah
Tabel 3.7 Profil_Sekolah
No Nama Tipe & Panjang Keterangan
PK | FK | Tabel
1 | ID_Profil I v
2 | Jenis_Instansi | VA50
3 | Nama_Sekolah | VA50
4 | Alamat VA50
5 | Tlp VA15
6 | Fax VA15
7 | Email VA50
8 | Website VA50
9 | Visi VA100
10 | Misi VA100
11 | KopSurat VA50
12 | KOP VA100

Nama Tabel : Kurikulum_Indikator
Primary Key : ID_Indikator
Foreign Key : ID_AP, ID_KD, ID_HB, ID_Indikator

Fungsi : Menyimpan data kurikulum



Tabel 3.8 Kurikulum_Indikator

No Nama Tipe & Panjang Keterangan
PK | FK | Tabel
1 ID_AP int v
2 ID_KD int v
3 ID_HB int v
4 | ID_Indikator int \
5 Indikator varchar(MAX)

Nama Tabel : Kurikulum_Hasil_Belajar
Primary Key : ID_HB

Foreign Key : ID_AP, ID_KD

Fungsi . Menyimpan data kurikulum hasil belajar
Tabel 3.9 Kurikulum_Hasil Belajar

No Nama Tlp_e & Keterangan

Panjang PK | FK Tabel

1 ID_AP int v

2 ID_KD int i

3 ID_HB int v

Hasil_Belajar | varchar(MAX)

. Nama Tabel : Kurikulum_Kompetensi_Dasar

Primary Key : ID_KD

Foreign Key : ID_AP

Fungsi . Menyimpan data kurikulum kompetensi dasar

Tabel 3.10 Kurikulum_Kompetensi_Dasar

No Nama Tipe & Panjang Keterangan
PK | FK | Tabel
1 ID_AP int \/
2 ID_KD int \/
3 | Kompetensi_Dasar | varchar(MAX)




11. Nama Tabel : Kurikulum_Aspek_Perkembangan

Primary Key . ID_AP

Foreign Key Do-

Fungsi . Menyimpan data kurikulum aspek perkembangan
Tabel 3.11 Kurikulum Aspek Perkembangan

No Nama Tipe & Panjang Keterangan

PK | FK | Tabel

1 |ID_AP int v

Aspek_Perkembangan | varchar(MAX)
12. Nama Tabel : Kurikulum_Kategori_Umur

Primary Key : ID_Kategori_Umur

Foreign Key : -

Fungsi : Menyimpan data kategori umur

Tabel 3.12 Kurikulum_Kategori_Umur

No Nama Tipe & Panjang Keterangan
PK | FK | Tabel
1 | ID_Kategori_ Umu | | v
2 | Umur VA25
13. Nama Tabel : Ruangan
Primary Key : ID_Ruang
Foreign Key : -
Fungsi . Menyimpan data ruangan
Tabel 3.13 Ruangan
No Nama Tipe & Panjang Keterangan
PK | FK | Tabel

ID_Ruang varchar(50) | Vv
Jenis_Ruang varchar(50)
Nama_Ruang | varchar(50)

Kapasitas int

A IWIN |-




14. Nama Tabel : Kalender_Akademik
Primary Key : id_Kal_Akademik
Foreign Key : -
Fungsi . Menyimpan data kalender akademik

Tabel 3.14 Kalender Akademik

Keterangan
PK | FK | Tabel
1 | Id_Kal_Akademic int v
2 tgl_kegiatan datetime
3 Kegiatan varchar(50)

No Nama Tipe & Panjang

15. Nama Tabel : Kota

Primary Key : Id_Kota

Foreign Key
Fungsi : Menyimpan data kota

Tabel 3.15 Kota

Keterangan
PK | FK | Tabel
1 Id_Kota int v
2 Nama_Kota varchar(50)
Kode_Wilayah Varchar(4)

No Nama Tipe & Panjang

16. Nama Tabel : Materi_Perkembangan
Primary Key : ID_MP
Foreign Key : -
Fungsi . Menyimpan data Materi Perkembangan

Tabel 3.16 Materi_Perkembangan

Keterangan
PK | FK | Tabel
ID_MP int v
MP varchar(MAX)

No | Nama | Tipe & Panjang




17.

18.

19.

Nama Tabel : Materi_Perkembangan_Indikator

Primary Key : ID_IndikatorMP

Foreign Key : -
Fungsi : Menyimpan data indikator materi perkembangan
Tabel 3.17 Materi_Perkembangan_Indikator
No Nama Tipe & Panjang Keterangan
PK | FK | Tabel
1 ID_MP int
2 | Materi_Perkembangan | varchar(MAX)
3 ID_IndikatorMP int v
4 Indikator varchar(MAX)
Nama Tabel : Thn_Ajaran
Primary Key : ID_Tahun_Ajaran
Foreign Key : -
Fungsi : Menyimpan data indikator materi perkembangan
Tabel 3.18 Thn_Ajaran
No Nama Tipe & Panjang Keterangan
PK | FK | Tabel
1 | ID_Tahun_Ajaran VA50 v
2 | Tahun_Ajaran VA50

Nama Tabel : Penilaian Siswa

Primary Key : -

Foreign Key : ID_Ruang, ID_Tahun_Ajaran, NIS, ID_MP,
ID_IndikatorMP

Fungsi . Menyimpan data indikator materi perkembangan
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20.

21.

Tabel 3.19 Penilaian_Siswa

No Nama Tipe & Panjang Keterangan
PK | FK | Tabel
1 | ID_Tahun_Ajaran | VA50 v
2 | ID_Ruang VA50 v
3 | ID_Tahun_Ajaran | VA50 v
4 | NIS VA50 v
5 | ID_MP | v
6 | ID_IndikatorMP | | v
7 | Nilai VA50
Nama Tabel : User_ Account
Primary Key : -
Foreign Key : -
Fungsi . Menyimpan data indikator materi perkembangan
Tabel 3.20 User_Account
No Nama | Tipe & Panjang Keterangan
PK | FK | Tabel
1 | ID_User VA50 v
2 | Username VA50
3. | Password VA50
4 | Status VA50

Nama Tabel : Absensi

Primary Key : -

Foreign Key : ID_Tahun_Ajaran, Tahun_Ajaran, ID_Ruang, NIS
Fungsi : Menyimpan data indikator materi perkembangan

Tabel 3.21 Absensi

No Nama Tipe & Panjang Keterangan
PK | FK | Tabel

1 | ID_Tahun_Ajaran VA50 v

2 | Tahun_Ajaran VA50 v

3 | ID_Ruang VA50 v

4 | Tanggal DT

5 | NIS VA50 v

6 | Keterangan VA50
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3.4 Rancangan Input/Output

Rancangan Input/Output yang digunakan pada sistem ini dibuat
berdasarkan konsep interaksi manusia dan komputer. Rancangan input output
sistem ini terdiri atas dialog proses demi proses yang dilakukan selama pengguna
memberikan inputan kepada sistem dan mendapat hasil output dari sistem.
Rancangan input output ini meliputi:
1. Form Login

From Login digunakan untuk melakukan login agar memperoleh hak
akses ke dalam sistem. Terdapat textbox username dan password yang harus diisi

dengan benar untuk dapat masuk ke dalam aplikasi.

Username :
Password :
Hak Akses :

Masuk | Keluar

Gambar 3.15 Form Login

2. Form Menu Utama
Form menu utama digunakan untuk memilih proses selanjutnya. Dimana
dalam form menu utama terdapat lima proses yang dapat dipilih, yaitu sistem,

maintenance, transaksi, laporan, dan Help.

Sistem | Maintenance | Transaksi | Laporan | Help

Gambar 3.16 Form Menu Utama
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3. Form Maintenance User dan Hak Akses
Form maintenance user dan hak akses digunakan untuk me maintenance
username, password, dan status setiap user dan yang berhak hanya user yang

mempunyai status sebagai admin.

ID User IDUser | Username | Status
Username :
Password :
Confirm Password :
Status :
Simpan Batal Keluar
Tambah Ubah Hapus

Gambar 3.17 Form Maintenance User dan Hak Akses

4. Form Maintenance Profil Sekolah
Form maintenance profil sekolah digunakan untuk menginputkan data-

data dasar sekolah atau lembaga pendidikan.

Gambar
Jenis Instansi : Visi : Kop :
Nama Sekolah :
Alamat :

No Tlp :
FAX . Misi :
Email :
WebsSite :
KOP Surat :

| Simpan | Batal | Keluar
Ubah | Hapus

Gambar 3.18 Form Maintenance Profil Sekolah



5. Form Maintenance Tahun Ajaran
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Form maintenance tahun ajaran digunakan untuk menginputkan data

tahun ajaran dan semester sebagai acuan jalannya program akademik di suatu

lembaga pendidikan.

Tahun Ajaran:

Semester :

ID Tahun Ajaran :

ID Tahun Tahun

Ajaran Ajaran Semester
Simpan Batal Keluar
Tambah Ubah Hapus

Gambar 3.19 Form Maintenance Tahun Ajaran

6. Form Maintenance Data Siswa

Tahun Ajaran :
NIS :

MNama :
JenisKelamin :
NamaPanggilan :
Agama :
TempatLahir :
Tanggal Lahir :
Usia :
AnakKe :
Status :

Tgl Daftar :
Alamat Siswa :

Kota :
Alamat Orang Tua :

Kota :

T T T L

NoTlp Rumah :

Nama Ayah :
NoTlp Ayah :
Pekerjaan :

Pendidikan Terakhir :

Penghasilan :
Agama :
MNamalbu :
NoTip Ibu :
Pekerjaan :

Pendidikan Terakhir :

Penghasilan :
Agama :

Pencarian Data Siswa

NIS NAMA

Jenis Kelamin

Nama Panggilan | Agama | ..............

Simpan Batal

Keluar

Tambah Ubah

Hapus

Gambar 3.20 Form Maintenance Data Siswa




7. Form Maintenance Data Guru
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NoPegawai :
Nama :

Tempat Lahir :
Tanggal Lahir :
Agama :

ljazah Terakhir

labatan :
Status :
Alamat :

Kota :
MulaiKerja :
Tlp Rumah :
NoHP :

Jenis Kelamin : -

No Tempat
NIP : Pegawai Nama | Jenis Kelamin Lahir
[v]
[v]
[v]
Simpan Batal Keluar
Tambah Ubah Hapus

Gambar 3.21 Form Maintenance Data Guru

8. - Form Maintenance Sarana dan Prasarana

Form ruangan dan sentra digunakan untuk maintenance data semua

ruangan dan sentra yang ada di dalam lembaga pendidikan.

No ID Ruang :
Jenis Ruang :

Nama Ruang :

Kapasitas Ruang :

No ID Jenis Nama Kapasitas
Ruang Ruang Ruang Ruang
V
V
Simpan Batal Keluar
Tambah Ubah Hapus

Gambar 3.22 Form Maintenance Sarana dan Prasarana
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9. Form Maintenance Kurikulum Aspek Perkembangan
Form maintenance kurikulum aspek perkembangan digunakan untuk
menginputkan data aspek perkembangan sebagai acuan dari kurikulum

pendidikan.

No AP : No AP | Aspek Perkembangan

Aspek Perkembangan :

Simpan | Batal Keluar
Tambah | Ubah Hapus

Gambar 3.23 Form Maintenance Kurikulum Aspek Perkembangan

10. Form Maintenance Kurikulum Kompetensi-Dasar
Form maintenance ~kurikulum kompetensi dasar digunakan untuk

menginputkan kompetensi dasar sebagai acuan dari kurikulum pendidikan.

Aspek Kompetensi
No KD : No AP Perkembangan Dasar
Aspek Perkembangan :
Kompetensi Dasar :
Simpan Batal Keluar
Tambah Ubah Hapus

Gambar 3.24 Form Maintenance Kurikulum Kompetensi Dasar




11. Form Maintenance Hasil Belajar
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Form maintenance hasil belajar digunakan untuk menginputkan indikator

hasil belajar sebagai acuan dari kurikulum pendidikan.

Aspek Kompetensi Hasil
No HB : No AP Perkembangan Dasar Belajar
Aspek Perkembangan :
Kompetensi Dasar :
Hasil Belajar : Simpan Batal Keluar
Tambah Ubah Hapus

Gambar 3.25 Form Maintenance Hasil Belajar

12. Form Maintenance Indikator Kurikulum

Form indikator kurikulum digunakan untuk menginputkan ‘indikator

kurikulum dari tiap point aspek perkembangan, kompetensi dasar, dan hasil

belajar yang telah di inputkan sebelumnya.

Aspek Perkembangan :
Kompetensi Dasar :
Hasil Belajar :

ID Indikator :

Indikator :

AP KD HB | ID Indikator | Indikator
Simpan | Batal | Keluar
Tambah | Ubah | Hapus

Gambar 3.26 Form Maintenance Indikator Kurikulum
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13. Form Maintenance Indikator Rapot

Form Maintenance indikator rapot digunakan utuk menginputkan

indikator pada kolom rapot akademik.

Materi Perkembangan : v
Indikator Belajar :

ID Indikator MP | Materi Perkembangan | Indikator

Simpan Batal Keluar
Tambah Ubah Hapus

Gambar 3.27 Form Maintenance Indikator Rapot

14. Form Maintenance Jadwal Kegiatan Akademik

Form mainteance kalender akademik di gunakan untuk menginputkan

rancanngan penjadwalan tanggal dan kegiatan.

Tanggal : v ID Kalender | Tanggal | Kegiatan
ID Kalender :
Kegiatan :
Simpan Batal Keluar
Tambah Ubah Hapus

Gambar 3.28 Form Maintenance Jadwal Kegiatan Akademik
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15. Form Pembagian Kelas
Form pembagian kelas digunakan untuk menginputkan penenpatan siswa

pada tiap kelas yang telah di tentukan.

Tahun Ajaran : V
Wali Kelas : -
Nama Kelas : V
Kapasitas :

Siswa : | > |

Simpan Batal | Keluar
Tambah Ubah | Hapus

Gambar 3.29 Form Pembagian Kelas

16. Form Penilaian Siswa

Tahun Ajaran : \Y Kelas : \Y
Semester : \Y

NIS :

Nama :

Kategori Penilaian : \

<

Materi Perkembangan :

Simpan | Batal | Keluar
Tambah | Ubah | Hapus

Gambar 3.30 Form Penilaian Siswa
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Form penilaian siswa digunakan untuk menginputkan nilai akademik tiap
siswa berdasarkan indikator rapot yang telah di inputkan seblumnya pada form

maintenance indikator rapot.



BAB IV

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI

Bab ini membahas tentang tahap implementasi dan evaluasi dari
perancangan sistem informasi akademik secara keseluruhan. Pada tahap ini
rancangan sistem informasi akademik di buat dalam suatu perangkat lunak
(software) yang dapat membantu permasalahan yang di hadapi oleh pihak BAN-

PNF dan lembaga PAUD.

4.1 Implementasi

Sesuai dengan siklus hidup pengembangan sistem, tahap selanjutnya
setelah dilakukan tahap perancangan suatu sistem adalah tahap implementasi
sistem. Implementasi suatu sistem merupakan wujud “dari analisa dan
perancangan yang telah disusun dan.  dibuat.. Untuk dapat. menjalankan
implementasi sistem dengan baik, diperlukan kesiapan dari kebutuhan —
kebutuhan baik kebutuhan perangkat keras (hardware) maupun kebutuhan
perangkat lunak (software).
4.1.1 Kebutuhan Sistem

Dalam tahap ini dijelaskan mengenai implementasi perangkat lunak
yang telah di kembangkan. Agar sistem dapat berjalan sesuai dengan yang
diharapkan, maka dibutuhkan spesifikasi minimum perangkat lunak dan
perangkat keras.

Adapun persyaratan minimal perangkat keras (hardware) adalah

sebagai berikut:

a. Sebagai pemroses data CPU Pentium IV 1.7 Ghz atau lebih
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b. Sebagai penunjang kecepatan pemrosessan data memory minimal 256 MB
c. Sebagai media penyimpanan data Harddisk minimal 20 GB
d. Sebagai pemroses input output VGA Card 8 MB, Keyboard, mouse dan
printer
e. Media tampilan untuk hasil yang maksimal monitor SVGA dengan resolusi
1024 x 768 atau lebih
Adapun persyaratan minimal perangkat lunak (software) adalah sebagai

berikut:

a. Sistem operasi ini menggunakan Microsoft Windows XP Service Pack 3
b. Database untuk mengolah data menggunakan Microsoft SQL Server 2005

c. Untuk membuat laporan menggunakan Crystal Report

4.1.2 Instalasi Program
Adapun beberapa tahapan yang perlu dilaksanakan agar tidak terjadi
gangguan sewaktu program dijalankan. Tahapan yang perlu dilakukan adalah:
1. Install Sistem Operasi Widows XP atau Vista
2. Install .Net Framework 2.0 atau 3.0
3. Install aplikasi pemograman Microsoft Visual Stdio .Net 2005
4. Install aplikasi database Microsoft SQL Server 2005

5. Install semua komponen yang telah disediakan

4.2 Evaluasi Sistem
Tahapan evaluasi sistem terbagi menjadi dua yaitu evaluasi hasil uji
coba sistem dan analisa hasil uji coba sistem. Evaluasi hasil uji coba dilakukan

untuk menguji kembali semua tahapan yang sudah dilakukan selama pengujian



64

berlangsung dan analisa hasil uji coba sistem bertujuan untuk menarik
kesimpulan terhadap hasil-hasil uji coba yang dilakukan terhadap sistem. Uji
coba dilakukan dalam tahapan beberapa test case yang telah disiapkan
sebelumnya dan dan uji coba validasi pengguna terhadap aplikasi.
4.2.1. Evaluasi Hasil Uji Coba Sistem

Untuk memastikan bahwa sistem telah dibuat sesuai dengan kebutuhan
atau tujuan yang diharapkan, maka dilakukan beberapa uji coba. Uji coba
meliputi pengujian terhadap fitur dasar sistem, uji coba perhitungan dengan
menggunakan blackbox testing.
1. Evaluasi Hasil Uji Coba Form Login

Pada saat program mulai dijalankan, form login muncul ketika
pertama kali aplikasi dijalankan dan saat memilih menu keluar maka aplikasi
akan tertutup. Form ini “digunakan untuk --mengatur ~-user siapa yang
menggunakan aplikasi tersebut berserta hak akses user tersebut ketika
menjalankan aplikasi SIM PAUD. Form login terlihat pada Gambar 4.1. Data
login yang digunakan terlihat pada Tabel 4.1 berisi username, password untuk

masing-masing pengguna berstatus hak akses admin, operator, dan user.

1 |Izemame

1, Password
Hal: Alkses -
‘ﬁ- Masuk ‘—P Keluar ‘

Gambar 4.1 Form Login



Tabel 4.1 User Account
ID_User | Username | Password Status
1 admin admin Admin
2 ferdian ferdian Admin
3 ferdianl ferdianl | Operator
4 ferdian2 ferdian2 | User
5 Ferdian3 | ferdian3 | Operator

Tabel 4.2 Uji Coba Halaman Login
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No. Tujuan Input Dﬁ'ﬁzlrla):)al?sn Output Sistem
Deskripsi Memasukkan data
username, login pada Muncul Form Menu 1 Suk
1 password yang username=admin, Utama untuk 2' Tu se;l E
' valid login sebagai | password=admin, Admin ' Maen;EIUtsr:wrg
admin Hak akses =admin
Deskripsi Memasukkan data Muncul pesan "Cek 1.Mun(_:ul pesan
’ username dan login username=admin, | Username, yang diharapkan
pass;/(vord r_lon valid pas|(swokrd:1_2345§, Passw‘(lard, dan Hak 2 Kembali ke
untuk admin Hak Akses = admin Akses". Form Login,
Deskripsi Memasukkan data
username, login pada Muncul Form Menu 1 suk
3. password yang username=ferdiani, Utama untuk ZITZmSSiSI Form
valid login sebagai | password=ferdianl, Operator Menu Utima
Operator Hak akses=Operator
Deskripsi :\g einr:as: dkakan data Muncul pesan "Cek 1.I\/Iun(_:ul pesan
username dan ginp . Username, yang diharapkan
4 assword non valid username=ferdiand, Password, dan Hak
Entuk Operator password=123456, Akses" | 2.Kembali ke
P Hak akses=Operator ' Form Login.
Deskripsi Memasukkan data
vsername, login pada . Muncul Form Menu | 1.Sukses
5. password yang username=ferdian2, > Tamoil E
lid login sebagai assword=ferdian2 Utama untuk User ampl orm
valid fog gar | p = , Menu Utama
User Hak akses=User
. M kk
Deskripsi Ioeinr:as:da an data Muncul pesan "Cek 1.Munt_:u| pesan
username dan gin p . Username, yang diharapkan
6. username=ferdian2,

password non valid
untuk User

password=123456,
Hak akses=User

Password, dan Hak
Akses",

2.Kembali ke
Form Login.
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Form login pada gambar 4.1 merupakan form autentikasi dan
autorisasi pengguna agar dapat menggunakan sistem.

Uji coba tabel 4.2 nomor 1 ika berhasil akan menanpilkan halaman
utama dengan manu utama yang di tunjukkan pada gambar 4.2, yaitu sistem,
maintenance, transaksi, laporan, utility. Dan beberapa sub menu dari setiap
menu utama, untuk menu sistem terdapat sub menu maintenance user. Pada
menu Maintenance terdapat sub menu profil sekolah, tahun ajaran, siswa, guru,
ruangan dan sentra, kurikulum, rapot, dan kalender akademik. Pada menu
transaksi terdapat sub menu pembagian kelas, penilaian, wali kelas, dan absensi
siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram menu utama login

sebagai admin pada gambar 4.3.

Hoet SIA_PAUD Jatim By: Ferdian Privandhi STIROM Surabaya

Q’i)

:. User : admin, Login Sebagai : Admin ¥ 20 Januari 011 - 08: 21 : 06

Gambar 4.2 Form Utama Login Admin
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Sistem Informasi
Akademik
v v v
Sistem Maintenance Transaksi Laporan Help
Maintenance |g »| Profil L, Pembagian
User Sekolah Kelas
N Tahun | Penilaian
Aijaran -
—»  Wali Kelas
| Siswa
Rapot [« —»| Absensi
L »| Guru
Kal <
Akademik —»| Sarana Prasarana
L Kurikulum

Gambar 4.3  Diagram Menu Utama Dari Login Sebagai Admin

Gambar 4.3 merupakan gambar diagram menu yang dapat di akses user
dengan hak akses sebagai admin.. Gambar tersebut hanya memperjelas manu —

menu yang ada pada sistem informasi akademmik PAUD.

Informasi

|0I Cek User Mame, Password, dan Hak Akses

Gambar 4.4 Form Gagal Login

Uji coba pada tabel 4.2 nomor 2, 4, 6 yaitu menjelaskan validasi
pengguna apakah sudah sesuai dengan user atau tidak, dan jika tidak maka akan
muncul pesan kesalahan seperti pada gambar 4.4.

Uji coba tabel 4.2 pada nomor 3 jika berhasil akan menampilkan

halaman menu utama yang di tunjukkan pada gambar 4.5, yaitu form halaman
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utama yang dapat di akses user yang mempunyai hak akses operator. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram menu utama login sebagai admin pada

gambar 4.6.

im By: Ferdian Privandhi STIKOM Surabaya :=....=: SIA_PAUD Jat

¢ @

o Uger : ferdianl. Login Sebagai: Operator 20 Janueri 2011 - 08:22 - 50

Gambar 4.5 Form Utama Login Operator

Sistem Informasi
Akademik
v v v
Sistem Transaksi Laporan Help

| 5| Pembagian
Kelas

L Penilaian

—»  Wali Kelas

L »| Absensi

Gambar 4.6 Diagram Menu Utama Dari Login Sebagai Operator
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Gambar 4.6 merupakan gambar diagram menu yang dapat diakses user
mahasiswa. Gambar tersebut hanya memperjelas letak menu-menu yang ada
pada sistem informasi kegiatan seorang operator.

Uji coba Tabel 4.2 nomor 5 jika berhasil akan menampilkan halaman
utama dengan menu utama yang ditunjukkan pada gambar 4.7 dihalaman, yaitu
sistem, laporan, utility, dan sub menu dari menu utama yang ada. Untuk lebih
jelasnya menu dan sub menu login sebagai user dapat dilihat pada diagram yang

ditunjukkan pada gambar 4.8.

rebays t....5x. SU_PAUD Jatim By: Ferdian Privandhi STIKOM S

§ ‘r)
| sistem | Laporan  Help

]
g
]

Sistem Informasi Akademik PAUD - o

Jo User : ferdian2, Login Sebagai: User ¥ 20 Januari 2011 - 08 23:52

Gambar 4.7 Form Utama Login User

Sistem Informasi

Akademik
y v v
Sistem Laporan Help

Gambar 4.8 Diagram Menu Utama Dari Login Sebagai User
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Gambar 4.8 merupakan gambar diagram menu yang dapat diakses user

dengan hak akses user. Gambar tersebut hanya memperjelas letak menu-menu

yang ada pada sistem informasi kegiatan seorang user.

2. Evaluasi Hasil Uji Coba Form Maintenance User
Tabel 4.3 Uji Coba Halaman Maintence User
No Tujuan Input Output Diharapkan Output Sistem
Menekan tombol
Tambah dan 1. Sukses.
Tambah data baru | kemudian Data berhasil di 2. Data berhasil
. disimpan pada
1 ke tabel memasukkan user simpan ke dalam tabel
User_Account account sekolah tabel User_Account. User Account
kemudian menekan dan muncul
tombol Simpan. pada tabel.
Menekan Button
Ubah, merubah data 1. Sukses.
Ubah data dari User_Account yang | Data berhasil di 2. Data berhasil
. . diubah pada
2 tabel akan diubah pada simpan ke dalam tabl tabel
User_Account. tabel kemudian User_Account. User Account
menekan tombol dan muncul
Simpan. pada tabel.
Memasukkan data VI\\//I;?]TEI h?;?:;azt
Menghindari field | yang tidak sama pada erintaﬁy i 1. Sukses.
password kosong | kolom password dan ﬁwemasukkan data 2. Data tidak
3 pada tabel confirm password dan assword dan tersimpan pada
User_Account menekan tombol passy tabel
. confirm password User Account
Simpan. _
harus sama.
. - Muncul halaman
l\_/lengh_l_n (_jan field Memasukkan data warning, terdapat 1. Sukseg.
tidak diisi pada inoutan pad rintah meleakai 2. Datatidak
4 tabel :e?::alnpu an pada Eet _a_ elegkap tersimpan pada
User_Account orm. ata 1sian yang tabel
kurang. User_Account
Me_nghapus data Menekan button Qata berhasil di 1. Sukses.
5 dari tabel hanus simpan ke dalam tabl | 2. Data terhapus
P dari tabel

User_Account

User_Account.

User_Account

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan proses inputan data

yang dilakukan melalui aplikasi seperti terlihat pada Tabel 4.3. Proses ubah
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password yang digunakan oleh user untuk mengganti password. User harus
memasukkan password lama kemudian memasukkan password baru setelah itu
password lama akan diupdate dengan password  baru. Halaman ini

berhubungan langsung dengan Tabel 4.1

Maintenance User

..:2 MaintenanceUser ::..

1D User 1D _User Usemame Status

Usemame |

Password 002 ferdian Admin

Confem Pasoword .DDE “fen:lian‘l “Opemtor
004 ferdian2 User

Status

. 005 Ferdian3 Operator

LYE =l =A N [Fewivk 1
| < Tambah L/ Ubah} ] Hapus, | | = Keluar

Gambar 4.9 Form Maintenance User

Gambar 4.9 merupakan tampilan dari halaman maintenance user.
Seperti pada uji coba No. 1 pada tabel 4.3 yang menjelaskan bahwa pengguna
harus menginputkan username pengguna tersebut pada field username dan field
password lama, memasukkan password baru pengguna tersebut pada field
password baru dan pada field ulangi password baru. Sehingga pada saat tombol
simpan ditekan, password lama dari pengguna dalam database pada tabel

user_account tersebut dan akan terupdate.
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Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan proses inputan data

yang dilakukan melalui aplikasi seperti terlihat pada Tabel 4.4. Proses

menginputkan data — data dasar mengenai lembaga pendidikan.

Gambar 4.10 merupakan tampilan dari halaman profil sekolah. Seperti

pada uji coba No. 1 sampai 5 pada tabel 4.4 yang menjelaskan bahwa pengguna

harus menginputkan semua inputan yang ada pada form profil sekolah .

Sehingga pada saat tombol simpan ditekan, semua data profil skolah tersimpan

dalam database pada tabel profil_sekolah tersebut dan akan terupdate.

Tabel 4.4 Uji Coba Halaman Profil Sekolah

No Tujuan Input Output Diharapkan Output Sistem
Menekan tombol
Tambah dan 3. Sukses.
Tambah data baru | kemudian Data berhasil di 4. (I;)_a?a berhasg
6 ke tabel memasukkan data simpan ke dalam tabl ta'E'eTpan pada
profil_sekolah profil sekolah profil_sekolah. profil_sekolah
kemudian menekan dan muncul
tombol Simpan. pada tabel.
Menekan Button
Ubah, merubah data 3. Sukses.
Ubah data dari profil_sekolah yang | Data berhasil di 4. Data berhasil
. . diubah pada
7 tabel akan diubah pada simpan ke dalam tabel tabel
profil_sekolah. tabel kemudian profil_sekolah. profil_Sekola
menekan tombol h dan_muncu|
Simpan. pada tabel.
Men_ghlndarl field Men_wasukkan data Data berhasil di 3. Sukses.
nominal kosong profil sekolah dan simpan ke dalam tabl 4. Data tidak
8 pada tabel menekan tombol rof?l sekolah tersimpan
profil_sekolah Simpan. profi ' pada tabel
profil_sekolah
l\_/lengh_l_nt_jarl field Memasukkan data Mun(_:ul halaman 3. Sukses.
tidak diisi pada semua inbutan pada warning, terdapat 4, Data tidak
9 tabel form putan p perintah melegkapi tersimpan
profil_sekolah ' data isian yang kurang. pada tabel
profil_sekolah
Me_nghapus data Menekan button Qata berhasil di 3. Sukses.
10 dari tabel hapus simpan ke dalam tabel | 4. Data terhapus

profil_sekolah

profil_sekolah.

dari tabel
profil_sekolah
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...: ProfSekolah ::..
TTET LA OenEn) -
deris Instansi |12 - Visi Gambar Kop .
Nama Sekolsh AL-FALAH SURABAYA 1. asdasdasd
2. adsasdasd
&
Alamat JI. Siak No 2 Surabaya
No Tlp 1234567
Fax 12u567 R ———
————— - _ 1 werwerwer
E-Mai AHalsh@yahoo com 2. werwerwer
= 3. wenwerwer
Web Stes Afalah.com Keterangan -
P ——— Gambar KOP berukuran 450 x 450
Kop Surat AL-FALAH SURABAYA dengan back colour putih
] [V [ =

Gambar 4.10 Form Profil Sekolah

4. Evaluasi Hasil Uji Coba Form Tahun Ajaran
Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan proses inputan data
yang  dilakukan melalui aplikasi seperti terlihat pada Tabel 4.5. Proses

menginputkan data tahun ajaran, dan semester.

| Maintenance ‘ !
) J

.=z TahunAjaran ..

e B A AT = LR L R

ID Tahun Ajaran

Tahun Ajaran 1385 l-él Ganjl
003 |2002/2003 Gani
004 2003/2004 Ganiil
005 | 2004/2005 Ganil
006 | 2005/2008 Gani
007 | 2006/2007 Gani
ong 2007/2008 Ganiil
003 | 2008/2009 Gani
010 |2008/2010 Ganii

] [ £ [ e

Gambar 4.11 Form Tahun Ajaran
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Tabel 4.5 Uji Coba Halaman Tahun Ajaran

No Tujuan Input Output Diharapkan Output Sistem
Menekan tombol
Tambah dan Muncul perubahan > oukses i
Tambah data baru | kemudian P 2. D_aFa berhasil
data pada disimpan pada
ke tabel memasukkan data L
1 Tahun Aiaran tahun aiaran datagridview form tabel
A antin ajara tahun ajaran Tahun_Ajaran
kemudian menekan dan muncul
tombol Simpan. pada tabel.
Menekan Button
Ubah, merubah data |\ 1. Sukses.
Ubah data dari Tahun_Ajaran yang P 2. Data berhasil
- data pada diubah pada
tabel akan diubah pada L
2 Tahun_Ajaran tabel kemudian datagricview form tabel ;
A tahun ajaran Tahun_Ajaran
menekan tombol dan muncul
Simpan. pada tabel.
. o Memasukkan data Muncul halaman
Menghindari field . .
; tahun ajaran dengan warning, terdapat 1. Sukses.
nominal kosong - . . -
mengosongkan field perintah melegkapi 2. Data tidak
3 pada tabel ; . :
Tahun Afaran nominal menekan data isian yang tersimpan pada
o tombol Simpan. kurang. Tahun_Ajaran.
Menahapus data Muncul perubahan ; Sukses. A
. gnap Menekan icon hapus | data pada ' Dat_a terhapus
4 T ada kolom hapus datagridview form & el
Tahun_Ajaran P P g i Tahun_Ajaran
tahun ajaran
Keluar dari Form Menekan icon Keluar | Form Tahun Ajaran | 1. Sukses
5 Tahun Ajaran pada kolom Keluar tertutup 2. Form Tahun
Ajaran tertutup

Gambar 4.11 merupakan tampilan dari halaman tahun ajaran. Seperti
pada uji coba No. 1 sampai 5 pada tabel 4.5 yang menjelaskan bahwa pengguna
harus menginputkan semua inputan yang ada pada form tahun ajaran . Sehingga
pada saat tombol simpan ditekan, semua data tahun ajaran tersimpan dalam

database pada tabel Tahun_Ajaran tersebut dan akan terupdate.
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Proses ini bertujuan sama seperti buku induk untuk menginputkan

semua data siswa yang terdaftar dalam sekolah, proses inputan data yang

dilakukan melalui aplikasi seperti terlihat pada Tabel 4.6. Proses Menginputkan

data siswa.
Tabel 4.6 Uji Coba Halaman Maintenance Data Siswa
No Tujuan Input Output Diharapkan Output Sistem
Menekan tombol 1 Sukses.
Tambah dan 2 Data
Tambah data baru | kemudian Muncul perubahan data berhasil
1 ke tabel memasukkan data pada datagridview form disimpan
' Data_Siswa siswa kemudian Data_Siswa. pada tabel
menekan tombol g)ata_SszIa
. an muncu
Simpan. pada tabel.
Menekan Button 1. Sukses.
Ubah, merubah data 2 Data
Ubah data dari Data_S_lswa yang Muncul per_uba_han data b(_grhasn
5 tabel Data Siswa akan diubah pada pada datagridview form diubah pada
- tabel kemudian Data Siswa. tabel _
menekan tombol (I;)ata_&swz:
y an muncu
Simpan. pada tabel.
N - kk
Menghindari field gillsivrr;a;l;n :: e Muncul halaman 1. Sukses.
nominal kosong g . warning, terdapat 2. Datatidak
mengosongkan field . ) :
3. pada tabel ; perintah melegkapi data tersimpan
. nominal menekan - d
Data_Siswa . isian yang kurang. pada
1. Sukses.
Menghapus data . Muncul perubahan data | 2. Data
. Menekan icon hapus S
4 dari tabel ada kolom hanus pada datagridview form terhapus
' Data_Siswa P P Data_Siswa dari tabel
Data_Siswa
Keluar dari Form Menekan icon Keluar | Form Data_Siswa 1. Sukses
5. | Data_Si da kolom Kel tertutup 2. Form
. ata_Siswa pada kolom Keluar ertutup Data_Siswa

tertutup
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Maintenance Data Siswa
.:DagSiswa ;..
Input Data Siswa | Detil Dats Siswa
Tahun Ajaran
NIS Usig 0 Tahun 4 Bulan Mzmat Orang Tua
Mama Anzk Ke
Jenis Kelamin Status Kota
Nama Pangglan To Daftar 16 Aol 2000 No Tlp Rumah
Agama Alamat Siswa
Tempat Lahir
Tanggal Lahir 16 Apil 2010 Kota
Nama Ayah Nama lbu
No Tip Ayah No Tip lbu
| Pekeraan Pekeraan
| Pendidikan Terakhir Pendidian Terakhir
Penghasilan Penghasilan
Agama Agama ‘ +Tarnbah / Ubah @ Hapus l = Keluar ‘
—

Gambar 4.12 Form Data Siswa

Gambar 4.12 merupakan tampilan dari halaman Maintenance Data
Siswa. Seperti pada uji coba No. 1 sampai 5 pada tabel 4.6 yang menjelaskan
bahwa pengguna harus menginputkan semua inputan yang ada pada form Data
Siswa. Sehingga pada saat tombol simpan ditekan, semua data tahun ajaran
tersimpan dalam database pada tabel Data_Siswa tersebut dan akan terupdate.

6. Evaluasi Hasil Uji Coba Form Data Guru

Proses ini bertujuan sama seperti buku induk pegawai untuk
menginputkan semua data pegawai, karyawan, guru yang terdaftar dalam
sekolah, proses inputan data yang dilakukan melalui aplikasi seperti terlihat

pada Tabel 4.7. Proses Menginputkan data pegawai, karyawan, dan guru.
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Tabel 4.7 Uji Coba Halaman Maintenance Data Guru

No Tujuan Input Output Diharapkan Output Sistem
Menekan tombol 1. Sukses.
Tambah dan 2. Data
Tambah data baru | kemudian Muncul perubahan data berhasil
1 ke tabel memasukkan data pada datagridview disimpan
' Data_Guru guru kemudian form Data_Guru. pada tabel
menekan tombol ?ata_Gurul
. an muncu
Simpan. pada tabel.
Menekan Button 1. Sukses.
Ubah, merubah data Muncul perubahan data > t[;) atr? il
Ubah data dari Data_Guru yang akan P o erhasi
. pada datagridview diubah pada
2. tabel Data_Guru diubah pada tabel
. form Data_Guru. tabel
kemudian menekan Data_Guru
tombol Simpan. dan muncul
pada tabel.
. e Memasukkan data
Menghindari field uru denaan Muncul halaman 1. Sukses.
nominal kosong g g . warning, terdapat 2. Datatidak
mengosongkan field . . :
3. pada tabel perintah melegkapi tersimpan
lalu menekan tombol - d
Data_Guru . data isian yang kurang. pada
Simpan. Data_Guru.
1. Sukses.
Menghapus data . Muncul perubahan data | 2. Data
: Menekan icon hapus 1y
4 dari tabel ada Kolom hanus pada datagridview terhapus
' Data_Guru P P form Data_Guru dari tabel
Data_Guru
Keluar dari Form Menekan icon Keluar | Form Data_Guru ; ﬁgrrsnes
5. Data_Guru pada kolom Keluar tertutup Data_Guru
tertutup
| .-: DataGuru ..
| &= Dot NIP [ Pencarian Data
‘ e . No_Pegawai NIP Nama_Guru Jns_Kelami Tempat_Lahi um j\g‘E
| e L i e
| Agama - & = B L s 1 |
_J NZ HL:'E I-'-Tambah I/ Ubah ‘ﬁﬁ HEDUSI [—b Kduil _gj‘: forpaond

Gambar 4.13 Fo

rm Data Guru
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Gambar 4.13 merupakan tampilan dari halaman Maintenance Data Guru.
Seperti pada uji coba No. 1 sampai 5 pada tabel 4.7 yang menjelaskan bahwa
pengguna harus menginputkan semua inputan yang ada pada form Data Guru.
Sehingga pada saat tombol simpan ditekan, semua data tahun ajaran tersimpan
dalam database pada tabel Data_Guru tersebut dan akan terupdate.

7. Evaluasi Hasil Uji Coba Form Sarana Prasarana

Proses ini bertujuan untuk menginputkan semua data ruangan dan
sentra yang terdapat pada lembaga pendidikan, proses inputan data yang
dilakukan melalui aplikasi seperti terlihat pada Tabel 4.8. Proses Menginputkan

data Ruangan dan Sentra.

Sarana & Prasarana
... Sarana Dan Prasarana ..
No ID i ID_FRuang Jenis_Ruang Mama_Ruang Kapasitas
lens ol Slkgk-oA -4 B F 7 &
[ Ruang Kelas Paud B 10 |
|on2 | Ruang Keles Paud C 15 I
Kapasitas Ruang 0
004 Sentra Sentra Bermain Pasir | 20
005 Sentra Sertra Bermain Peran | 20
1 Ruang Kelas |Paud D 15
007 | APE Qutdoor Jungkat jungkit 0
ooe APEOutdoor | Ayunan (o
‘ +Tan'|bah ‘ / Ubah l ﬁ‘j Hapus | | = Keluar ‘
s

Gambar 4.14 Form Sarana dan Prasarana

Gambar 4.14 merupakan tampilan dari halaman Maintenance Ruangan
dan Sentra. Seperti pada uji coba No. 1 sampai 5 pada tabel 4.8 yang

menjelaskan bahwa pengguna harus menginputkan semua inputan yang ada
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pada form Ruangan dan Sentra. Sehingga pada saat tombol simpan ditekan,

semua data Ruangan dan Sentra tersimpan dalam database pada tabel Ruangan

tersebut dan akan terupdate.

Tabel 4.8 Uji Coba Halaman Maintenance Data Sarana Prasarana

No Tujuan Input Output Diharapkan Output Sistem
Menekan tombol 1 Sukses.
'Ii'amba_h dan 2 Data
Tambah data baru emudian Muncul peryba_han data b._gr_hasn
1 ke tabel Ruanaan memasukkan data pada datagridview form disimpan
' g ruang dan sentra Ruangan. pada tabel
kemudian menekan guangan |
[ Si _ an muncu
tombol Simpan pada tabel,
Menekan Button 1 Sukses.
Ubah, merubah data 2 Data
Ubah data dari ruangan dan_sentra Muncul per_uba_han data b_erhasn
5 tabel Ruanaan yang akan diubah pada datagridview form diubah pada
' g pada tabel kemudian | Ruangan. tabel
menekan tombol (Ij?uangan |
. an muncu
Simpag, pada tabel.
Menghindari field W Muncul halaman 1. Sukses
. Sarana Prasarana dan | : 3
nominal kosong menaosonakan field warning, terdapat 2. Data tidak
3. pada tabel g g perintah melegkapi data tersimpan
lalu menekan tombol | .. d
Ruangan i isian yang kurang. pada
Simpan. Ruangan.
1. Sukses.
. M | h 2. Data
Menghapus data Menekan icon hapus uncu peryba_ an data
: pada datagridview form terhapus
4. dari tabel Ruangan | pada kolom hapus .
Ruangan dari tabel
Ruangan
Keluar dari Form | Menekan icon Keluar 1. Sukses
5 Ruanaan ada kolom Keluar Form Ruangan tertutup 2. Form
' g P Ruangan

tertutup
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8.  Evaluasi Hasil Uji Coba Form Input Aspek Perkembangan

Proses ini bertujuan untuk menginputkan semua data aspek
perkembangan untuk keperluan penyusunan Kurikulum, proses inputan data
yang dilakukan melalui aplikasi seperti terlihat pada Tabel 4.9. Proses

Menginputkan data Aspek Perkembangan.

Input Aspek Perkembangan
| ..:: Input Aspek Perkembangan ::..
flo ID Aspek Aspek
Perkembangan Perkembangan
Aspek Perkembangan 1 | ALISLAM
2 AKHLAK
3 BAHASA
4 | KOGNITIF
| B | FISIK & MOTORIK
| 6 SENI
> | =} Tambah | | # Ubah | | Hapus | [—= Keluar |
— S

T - B m B e . W =

Gambar 4.15 Form Aspek Perkembangan

Gambar 4.15 merupakan tampilan dari halaman Maintenance Aspek
Perkembangan. Seperti pada uji coba No. 1 sampai 5 pada tabel 4.9 yang
menjelaskan bahwa pengguna harus menginputkan semua inputan yang ada
pada form Aspek Perkembangan. Sehingga pada saat tombol simpan ditekan,
semua data aspek perkembangan tersimpan dalam database pada tabel

Kurikulum_Aspek_Perkembangan tersebut dan akan terupdate.
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Tabel 4.9 Uji Coba Halaman Maintenance Aspek Perkembangan

No Tujuan Input Output Diharapkan Output Sistem
Menekan tombol 1. Sukses.
Tambah data b Tambah dan 2. Data berhasil
ambah Gata baru kemudian Muncul perubahan data disimpan pada
ke tabel memasukkan data ada datagridview form tabel
L | Kurikulum_Aspek_ aspek perkembangan i\s ek Pe?kemban an Kurikulum_As
Perkembangan P p g P gan. pek_Perkemba
kemudian menekan ngan dan
tombol Simpan. muncul pada
tabel.
Menekan Button 1. Sukses. _
Ubah, merubah data 2. Data berhasil
Ubah data dari tabel | aspek perkembangan | Muncul perubahan data diubah pada
. . S tabel
2 Kurikulum_Aspek | yang akan diubah pada datagridview form Kurikulum As
Perkembangan pada tabel kemudian Aspek Perkembangan. pek_Perken_wba
menekan tombol ngan dan
Simpan. muncul pada
tabel.
Menghindari field | " emasukkan data 1. Sukses.
nominal koson Aspek Perkembangan | Muncul halaman 2. Data tidak
g dengan warning, terdapat tersimpan pada
3 pada tabel . . .

: : mengosongkan field, | perintah melegkapi data tabel
Kurikulum_Aspek . - Kurikulum A
Perkembanaan kemudian menekan isian yang kurang. Urikulum_aAs

g tombol Simpan. pek_Perkemba
ngan.
1. Sukses.
2. Data terhapus
Me_n ghapus data . Muncul perubahan data . B
dari tabel Menekan icon hapus ada dataaridview form dari tabel
4. | Kurikulum_Aspek_ | pada kolom hapus i\s ek Pe?kemban N Kurikulum_As
Perkembangan P gan. pek Perkemba
ngan
Keluar dari Form Menekan icon Keluar | Form Aspek 1. Sukses
5 Aspek pada kolom Keluar Perkembangan tertutup 2. Form Aspek

" | Perkembangan Perkembangan

tertutup

9. Evaluasi Hasil Uji Coba Form Input Kompetensi Dasar

Proses ini bertujuan untuk menginputkan semua data kompetensi dasar

untuk keperluan penyusunan Kurikulum, proses inputan data yang dilakukan

melalui aplikasi seperti terlihat pada Tabel 4.10. Proses Menginputkan data

Kompetensi Dasar.
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Tabel 4.10 Uji Coba Halaman Maintenance Kompetensi Dasar

. Output .
. Output Sistem
No Tujuan Input Diharapkan p
Menekan tombol 1 Sukses
Tambah data baru Ijgfg;ﬁan Muncul perubahan | 2- (I;)_aya berhasié
ke tabel data pada Isimpan pada
1. | Kurikulum_Kompet memasukkan data datagridview form tabe_l
ensi_Dasar kompetensi dasar Kompetensi Dasar Kurlkulqm_Ko
- kemudian menekan P ' mdpEte“S'_D?S‘i
. r dan muncu
tombol Simpan. pada tabel,
Menekan Button 1 Sukses
. Ubah, merubah data | ) o perubahan | 2 Data berhasil
Ubah data dari tabel | kompetensi dasar diubah pada
. . data pada
2 Kurikulum_Kompet | yang akan diubah dataaridview form tabe_l
" | ensi_Dasar pada tabel kemudian Komg stensi Dasar Kurikulum_Ko
menekan tombol P ' mdpetenS|_Dz?sa
: r dan muncu
Simpan. pada tabel.
o M kk
Menghindari field koil:naesel:en;n dizt:r Muncul halaman 1. Sukses.
nominal kosong P warning, terdapat 2. Da‘?‘ tidak
dengan : . tersimpan pada
pada tabel . perintah melegkapi
3 Kurikulum_Kompet mengosongkan field, data isian yang tabel
A Dosar P emudian menekan Kuran Kurikulum_Ko
- tombol Simpan. g :npeten5|_Dasa
1. Sukses.
Menghapus data Muncul perubahan 2. Data terhapus
dari tabel Menekan icon hapus | data pada dari tabel
4. | Kurikulum_Kompet | pada kolom hapus datagridview form Kurikulum_ Ko
ensi_Dasar Kompetensi Dasar. mpetensi_Dasa
r
. Menekan icon . 1. Sukses
Keluar dari Form Form kompetensi
5. | Kompetensi Dasar Keluar pada kolom Dasar tertutu 2. Form ;
' P Keluar P Kompetensi

Dasar tertutup




- IWKompetensi Dasar :-..
S 1
Yo KD ek D Kompetersi
Perkembangan Dasar
Asoek Petkembangan ALISLAM ] Anak
i' vl AKHLAK 2
T BAHAA 3 o
KOGNITIF 4 Anak mampu mengenal berbagai konsep matematica dalam kenidy
}
+Tambah / Ubah ﬁj Hapus M‘
—
|
=

Gambar 4.16 Form Kompetensi Dasar

Gambar 4.16 merupakan tampilan dari ~halaman  Maintenance
Kompetensi Dasar. Seperti pada uji coba No. 1 sampai 5 pada tabel 4.10 yang
menjelaskan bahwa pengguna harus menginputkan semua inputan yang ada
pada form Kompetensi Dasar. Sehingga pada saat tombol simpan ditekan, semua
data  kompetensi dasar tersimpan dalam database pada tabel
Kurikulum_Kompetensi_Dasar tersebut dan akan terupdate.

10. Evaluasi Hasil Uji Coba Form Input Hasil Belajar
Proses ini bertujuan untuk menginputkan semua data hasil belajar untuk
keperluan penyusunan Kurikulum, proses inputan data yang dilakukan melalui

aplikasi seperti terlihat pada Tabel 4.11. Proses Menginputkan data hasil belajar.
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Tabel 4.11 Uji Coba Halaman Maintenance Hasil Belajar

No Tujuan Input Output Diharapkan Output Sistem
Tambah data baru ke Memasukkan data hasil | Muncul perubahan data 1. Sukses. o
. L 2. Data berhasil disimpan
1 tabel belajar dan menekan pada datagridview form pada tabel
Kurikulum_Hasil_Belajar | Tombol Simpan. Hasil Belajar. Kurikulum_Hasil_Belaja
r dan muncul pada tabel.
Menekan Button Ubah,
merubah data hasil Muncul perubahan data | 1+ Sukses.
Ubah data dari tabel belajar yang akan da dataaridview form 2. Data berhasil diubah
2. | Kurikulum_Hasil_Belajar | diubah pada tabel &a a catag pada tabel
kemudian menekan asil Belajar. Kurikulum_Hasil_Belaja
tombol Simpan. r dan muncul pada tabel.
Menghindari field t'\,/le fg;SZEEZanata hasil Muncul halaman 1. Sukses.
nominal kosong pada mengosongkan field warning, terdapat 2. Data tidak tersimpan
3. | tabel kemudian menekan ’ perintah melegkapi data pada tabel _ _
Kurikulum_Hasil_Belajar ) isian yang kurang. Kurikulum_Heasil_Belaja
tombol Simpan. r
. 1. Sukses.
Menghapus data dari Menekan icon hapus Muncul pergba_han data 2. Data terhapus dari tabel
4. tabel pada kolom hapus pada datagridview form Kurikulum_Hasil Belaja
Kurikulum_Hasil_Belajar Hasil Belajar. " - -
Keluar dari Form Hasil Menekan icon Keluar Form Hasil Belajar
5. | Belajar pada kolom Keluar tertutup I Suk_ses :
2. Hasil Belajar tertutup.

Input Hasil Belajar

J
..2: Input Hasil Belajar ::..
No. HB | @spek_perkembangan kompetensi_dasar id_h «
ALISLAM R A ——————— | |
Aspek Perkembangan AL-ISLAM | Anak mengenal rukun iman, rukun islam dan kegiatan ibadah secara bersama | 2
AL-ISLAM Anak mengenal rukeun iman, rukun islam dan kegiatan ibadah secara bersama | 3 E
| Kompetensi Dasar AL-ISLAM Anak mengenal rukun iman, rukun islam dan kegiatan ibadah secara bersama |4
] AL-ISLAM | Anak mengenal rukun iman, rukun islam dan kegiatan ibadah secara bersama | 5
I Hasil Belajar AKHLAK | Anak memiliki akhlakul karimah dalam aktivitas sehar-hari 15 B
| AKHLAK Anak memiliki akhlakul karimah dalam aktivitas sehari-har 7
P e — :
]
| [-'-Tambah ‘ / Ubah l ﬁj Hapus [—P Keﬁ.iar]

Gambar 4.17 Form Hasil Belajar

Gambar 4.17 merupakan tampilan dari halaman Maintenance Hasil

Belajar. Seperti pada uji coba No. 1 sampai 5 pada tabel 4.11 yang menjelaskan
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bahwa pengguna harus menginputkan semua inputan yang ada pada form Hasil
Belajar. Sehingga pada saat tombol simpan ditekan, semua data hasil belajar
tersimpan dalam database pada tabel Kurikulum_Hasil_Belajar tersebut dan
akan terupdate.
11. Evaluasi Hasil Uji Coba Form Kurikulum

Proses ini bertujuan untuk menginputkan semua data hasil inputan form
Aspek Perkembangan, Kompetensi Dasar, dan Hasil Belajar untuk penyusunan
Kurikulum pada form Kurikulum, proses inputan data yang dilakukan melalui

aplikasi seperti terlihat pada Tabel 4.12. Proses Menginputkan data kurikulum.

422 Kurikulum ::..

Indikator

aspek_perkembangan kompetensi_dasar hiasil_belajar

AL-ISLAM Anak mengenal rukun iman, rukun islam dan kegiatan ibadah secara bersama | Beriman kepada Allah SWT 1

i) o) (o) [

Gambar 4.18 Form Kurikulum
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Tabel 4.12 Uji Coba Halaman Maintenance Kurikulum

No Tujuan Input Output Diharapkan Output Sistem
Menekan tombol
Tambah dan kemudian | Muncul perubahan 1. Sukses.
Tambah data baru ke tabel | memasukkan data data pada 2. Data berhasil disimpan
1. | Kurikulum_Indikator indikator kurikulum datagridview form pada tabel _
kemudian menekan Kurikulum. Kurikulum_Indikator dan
tombol Simpan. muncul pada tabel.
Menekan Button
Ubah, merubah data Muncul perubahan L suk
. indikator kurikul - DUKSES.
Ubah data dari tabel ”;nl aalgn z::Jbl;r:J ma da data pada 2. Data berhasil diubah
2. | Kurikulum_Indikator yang . P datagridview form pada tabel
tabel kemudian Kurikulum. Kurikulum_Indikator dan
menekan tombol muncul pada tabel.
Simpan.
o ko | Monou teaman | Sk
Menghindari field nominal warning, terdapat 2. Data tidak tersimpan
K da tabel dengan mengosongkan intah meleakaoi pada tabel
3. osgng pada a_e field, kemudian peri _"’? elegkap Kurikulum_Indikator.
Kurikulum_Indikator data isian yang
menekan tombol
. kurang.
Simpan.
Muncul perubahan
Menghapus data dari tabel | Menekan icon hapus data pada L. Sukses. .
4 rurikl Indikat da Kolom d idview f 2. Data terhapus dari tabel
.| Kurikulum_Indikator pada kolom hapus ata.grl view form Kurikulum- Indikator:
Kurikulum.
Keluar dari Form Menekan icon Keluar | Form Kurikulum 1. Sukses
5. | Kurikulum pada kolom Keluar tertutup 2. Form Kurikulum
tertutup.

Gambar 4.18 merupakan tampilan dari halaman Maintenance Kurikulum.

Seperti pada uji coba No. 1 sampai 5 pada tabel 4.12 yang menjelaskan bahwa

pengguna harus menginputkan semua inputan yang ada pada form Kurikulum.,

Sehingga pada saat tombol simpan ditekan, semua data indikator kurikulum

tersimpan dalam database pada tabel Kurikulum_Indikator tersebut dan akan

terupdate.
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Proses ini bertujuan untuk menginputkan semua data indikator rapot

untuk penyusunan rapor siswa, proses inputan data yang dilakukan melalui

aplikasi seperti terlihat pada Tabel 4.13. Proses Menginputkan indikator rapot.

Tabel 4.13 Uji Coba Halaman Maintenance Indikator Rapot
. Output .
No Tujuan Input Diharapkan Output Sistem

Menekan tombol

Tambah dan
kemudian Muncul perubahan | 1. Sykses.
Tambah data baru ke tabel memasukkan data data pada 2. Data berhasil disimpan pada
1. | Materi_Perkembangan_Indikator | Indikator materi datagridview form tabel _ _
perkembangan Indikator Rapot. Materi_Perkembangan_Indik
kemudian menekan ator dan muncul pada tabel.
tombol Simpan.
Menekan Button
Ubah, merubah data
indikator materi Muncul perubahan *| 1 sykses.
Ubah data dari tabel perkembangan yang data pada 2. Data berhasil diubah pada
2. | Materi_Perkembangan_Indikator | akan diubah pada datagridview form tabel _ _
tabel kemudian Indikator Rapot. Materi_Perkembangan_Indik
menckan torabol ator dan muncul pada tabel.
Simpan.
Memasukkan data
indikator materi Muncul halaman L suk
Menghindari field nominal erkembangan warning, terdapat - DUKSES. .
g P g . g P . | 2. Data tidak tersimpan pada
3 kosong pada tabel dengan perintah melegkapi tabel
" | Materi_Perkembangan_Indikator | mengosongkan field, | data isian yang Materi_Perkembangan_Indik
kemudian menekan kurang. ator.
tombol Simpan.
Muncul perubahan | 1. Sukses.
Menghapus data dari tabel Menekan icon hapus | data pada 2. Data terhapus dari tabel
4. | Materi_Perkembangan_Indikator | pada kolom hapus datagridview form Materi_Perkembangan_Indik
Indikator Rapot. ator.
Keluar dari Form Indikator Menekan icon Keluar | Form Indikator 1. Sukses
5. | Rapot pada kolom Keluar Rapot tertutup 2. Form Indikator Rapot

tertutup.
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zast Indikator Rapot ..

NI WINWSMM  L/a9nm

Mater Perkembangan | - | l Input Bana

Indikator Belajar

Indilcator

Perilaku Sehari-hari Menyebutlkan hundf hijgiyah

1D_IndikatorMP Materi_Percembangan

Perilaku Sehar-hari Menirukan bacaan dua kalimat syahad

4

) () (1, ) (N

Gambar 4.19 Form Indikator Rapot

Gambar 4.19 merupakan tampilan dari halaman Maintenance Input
Indikator Rapot. Seperti pada uji coba No. 1 sampai 5 pada tabel 4.13 yang
menjelaskan bahwa pengguna harus menginputkan semua inputan yang ada
pada form Input Indikator Rapot. Sehingga pada saat tombol simpan ditekan,
semua data indikator kurikulum tersimpan dalam database pada tabel
Materi_Perkembangan_Indikator tersebut dan akan terupdate.

13. Evaluasi Hasil Uji Coba Form Kalender Akademik

Proses ini bertujuan untuk menginputkan semua data penjadwalan
selama satu tahun ke depan untuk penyusunan kalender akademik, proses
inputan data yang dilakukan melalui aplikasi seperti terlihat pada Tabel 4.14.

Proses Menginputkan data jadwal kegiatan akademik.
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Tabel 4.14 Uji Coba Halaman Maintenance Jadwal Kegiatan Akademik

No

Tujuan Input

Output Diharapkan

Output Sistem

Menekan tombol
Tambah dan kemudian

Tambah data baru ke memasukkan data Muncul pergba_han data 3. Sukses. o
1 tabel kalender akademik pada datagridview form | 4.  Data berhasil disimpan p_ada
" | Kalender_Akademik ) Kalender Akademik. tabel Kalender_Akademik
kemudian menekan dan muncul pada tabel.
tombol Simpan.
Menekan Button Ubah,
merubah data kalender Muncul perubahan data
Ubah data dari tabel | akademik yang akan P L. 3. Sukses, o
2. | Kalender Akademik | diubah pada tabel pada datagridview form 4. Data berhasil diubah pad_a
' — _p Kalender Akademik. tabel Kalender_Akademik
kemudian menekan dan muncul pada tabel.
tombol Simpan.
Memasukkan data
Menghindari field kalender akademik Muncul halaman
nominal kosong dengan mengosongkan | warning, terdapat 3. Sukses.
3. | pada tabel field, kemudian perintah melegkapi data | 4. Data tidak tersimpan pada
Kalender_Akademik | menekan tombol isian yang kurang. tabel Kalender_Akademik.
Simpan.
Menghapus data dari . Muncul perubahan data 3. Sukses.
Menekan icon hapus | .
4 | tabel nada kolom hapus pada datagridview form | ‘4. Data terhapus dari tabel
" | Kalender_Akademik Kalender Akademik. Kalender_Akademik.
Keluar dari Form Menekan icon Keluar Form Kalender 3. Sukses
S. | Kalender Akademik | pada kolom Keluar Akademiktertutup 4. Form Kalender Akademik

tertutup.

Jadwal Kegiatan Akademik

... Jadwal Kegiatan Akademik ..

Tanggal 03 Febuai 2011 | 1D_Kal_Akademic Tanggal_Kegiatan Kegiatan
ID Kalender 1 26/08/2010 000:00  menggambar
Kegictan 12 |25/08/2010 00000 Wenat

13 |01/107201000000  |=sd

4 01101995 0:00:00 | Myoba

l-l-Tambah / Ubah‘ ﬁj Hapus‘ = Keluar

Gambar 4.20 Form Jadwal Kegiatan Akademik
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Gambar 4.20 merupakan tampilan dari halaman Jadwal Kegiatan
Akademik. Seperti pada uji coba No. 1 sampai 5 pada tabel 4.14 yang
menjelaskan bahwa pengguna harus menginputkan semua inputan yang ada
pada form Jadwal Kegiatan Akademik. Sehingga pada saat tombol simpan
ditekan, semua data Jadwal Kegiatan akademik tersimpan dalam database pada
tabel Kalender_Akademik tersebut dan akan terupdate.

14. Evaluasi Hasil Uji Coba Form Maintenance Kota
Proses ini bertujuan untuk menginputkan semua data nama kota beserta
kode wilayah nya, proses inputan data yang dilakukan melalui aplikasi seperti

terlihat pada Tabel 4.15. Proses menginputkan data kota.

Maintenance Kota
L Kota::..
ID Keta ' Id_Kota Mama_Kota Kods Wilayah M | *
Nt o Iy TN Y W 1
2 Sidoario 031 R
KodeWilayah _— $o- e N3
3 | Noawi 0344 |
4 Kedid 032z
5 [alang 0341
& Pasuruan 1234 i
|+Tambah l/ Ubah l'[ﬁ Hapus I—P Kduar‘

Gambar 4.21 Form Maintenance Kota

Gambar 4.21 merupakan tampilan dari halaman Kota. Seperti pada uji
coba No. 1 sampai 5 pada tabel 4.15 yang menjelaskan bahwa pengguna harus
menginputkan semua inputan yang ada pada form Kota. Sehingga pada saat
tombol simpan ditekan, semua data kota tersimpan dalam database pada tabel

Kota tersebut dan akan terupdate.
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No Tujuan Input Output Diharapkan Output Sistem
Menekan tombol
:sgsggﬁan Muncul perubahan 1. Sukses.
Tambah data baru ke memasukkan data data pada 2. Data berhasil
1. | tabel Kota . datagridview form disimpan pada
Kota kemudian Kota. tabel Kota dan
menekan tombol muncul pada tabel.
Simpan.
Menekan Button
Ubah, merubah data Muncul perubahan 1. Sukses.
Ubah data dari tabel Kota yang akan data pada 2. Data berhasil
2. | Kota diubah pada tabel datagridview form diubah pada tabel
kemudian menekan | Kota. Kota dan muncul
tombol Simpan. pada tabel.
Memasukkan data Muncul halaman
Menghindari field Kota dengan warning, terdapat 1. Sukses.
3 nominal kosong pada mengosongkan field, | perintah melegkapi 2. Data tidak
" | tabel Kota kemudian menekan data isian yang tersimpan pada
tombol Simpan. kurang. tabel Kofa.
Muncul perubahan
. . 1. Sukses.
Menghapus data dari Menekan icon hapus | data pada 2. Data terhapus dari
4. | tabel Kota pada kolom hapus datagridview form tabel Kota.
Kota.
. Menekan icon Keluar 1. Sukses
5 Keluar dari Form Kota odth 1Blom 1Buar Form Kota tertutup 5 Form Kota
tertutup.

15. Evaluasi Hasil Uji Coba Form Pembagian Kelas

Proses ini bertujuan untuk menginputkan data siswa ke tiap kelas

berdasarkan umur, proses inputan data yang dilakukan melalui aplikasi seperti

terlihat pada Tabel 4.16. Proses Menginputkan data pembagian kelas.

Gambar 4.22 merupakan tampilan dari halaman Pembagian Kelas.

Seperti pada uji coba No. 1 sampai 4 pada tabel 4.16 yang menjelaskan bahwa

pengguna harus menginputkan semua inputan yang ada pada form Pembagian
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Kelas. Sehingga pada saat tombol simpan ditekan, semua data siswa tersimpan

dalam database pada tabel Detail_Kelas tersebut dan akan terupdate.

Tabel 4.16 Uji Coba Halaman Transaksi Pembagiaan Kelas.

No

Tujuan Input

Output Diharapkan

Output Sistem

Menekan tombol
Tambah dan
kemudian

T h k
ambah data baru ke memasukkan data

Muncul perubahan
data pada

Sukses.
Data berhasil
disimpan pada

1. | tabel Detail_Kelas siswa kemudian datagrid_view form tabel Detail_Kelas
menekan tombol pembagian kelas. dan muncul pada
Simpan. tabel.

Menekan Button
Ubah, merubah data
Kelas Siswa van Muncul perubahan Sukses.
Ubah data dari tabel . yang data pada Data berhasil
. akan diubah pada L .

2. | Detail_Kelas bel kemudi datagridview form diubah pada tabel
tabel kemucian Pembagian Kelas. Detail_Kelas dan
menekan tombol muncul pada tabel.
Simpan.

Memasukkan data Muncul halaman
Menghindari field Siswa dengan warning, terdapat gutseﬁa K
3 nominal kosong pada mengosongkan field, | perintah melegkapi te?s?mlp:n pada
" | tabel Detail Kelas kemudian menekan data isian yang tabel
tombol Simpan. kurang. Detail_Kelas..
Keluar dari Form '\KA;:ZI:ana;Zn;g):)rL Form Pembagian Sukses
4. | Pembagian Kelas P Kelas tertutup Form Pembagian

Pembagian Kelas

Kelas tertutup.

f Pembagian Kelas

...: PembagianKelas ::..

Generate Kelas

Tahun Ajgran Jumlah Siswa : [
MNama Kelas

Kapastas

No  NIS Nama JK

No  NIS Nama

# lbzh

‘ -|-Tambah

-bi@lzar‘

*) Generate Kelas Untuk Pembagian Kelas Secara Otomatis Berdasarkan Jumish Tampung Kelas

Gambar 4.22 Form Pembagian Kelas
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Proses ini bertujuan untuk menginputkan data penilaian siswa ke tabel

Detail_Kelas berdasarkan umur pada tiap indikator penilaian, proses inputan

data yang dilakukan melalui aplikasi seperti terlinat pada Tabel 4.16. Proses

menginputkan data penilaian siswa.

Tabel 4.17 Uji Coba Halaman Transaksi Penilaian Siswa.

No Tujuan Input Output Diharapkan Output Sistem
Menekan tombol
Tambah dan 1. Sukses.
. Muncul perubahan 2. Data berhasil
kemudian .
Tambah data baru ke data pada disimpan pada
L . memasukkan data L
1. | tabel Penilaian_Siswa. . datagridview form tabel
Kota kemUdIan Penilaian_ Penilaian_SiSW&
menekan tombol dan muncul pada
Simpan. tabel.
Menekan Button
Ubah data dari tabel . yang data pada 2. D_ata berhasil
2. | Penilaian_Siswa akan giupaprdp datagridview form diubah pada tabel
' & : tabel kemudian _g . Penilaian_Siswa
menekan tombol Penilaian. dab” Imuncul pada
Simpan. &
Memasukkan data Muncul halaman
Menghindari field Kota dengan warning, terdapat ; %utsesa K
3 nominal kosong pada mengosongkan field, | perintah melegkapi ' te?s?mlp;n pada
" | tabel Penilaian_Siswa. kemudian menekan data isian yang tabel
tombol Simpan. kurang. Penilaian_Siswa.
Muncul perubahan
. . 1. Sukses.
Menghapus data dari Menekan icon hapus | data pada 2. Data terhapus dari
4. | tabel Penilaian_Siswa. pada kolom hapus data_gr!dwew form tabel Kota.
Penilaian.
Keluar dari Form Z;:Ztana;c;n;§?;1 Form Penilaian 1. Sukses
5. | Penilaian. P tertutup. 2. Form Penilaian

Penilaian Siswa.

tertutup.
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.22 PenilaianSiswa 2.
TTTT LevwWEWEn DI
Tahun Ajaran 2009/2010 Kelas = ) Tekan B untuk Baik
C untuk Cukup
Semester v K untuk Kurang pada input Niisi

[t ] (£ 00 [ 00| [

Gambar 4.23 Form Penilaian Siswa

Gambar 4.23 merupakan tampilan dari halaman Pembagian Kelas.
Seperti pada uji coba No. 1 sampai 5 pada tabel 4.17 yang menjelaskan bahwa
pengguna harus menginputkan semua inputan yang ada pada form Penilaian.
Sehingga pada saat tombol simpan ditekan, semua data siswa tersimpan dalam
database pada tabel Penilaian_Siswa tersebut dan akan terupdate.
17. Evaluasi Hasil Uji Coba From Absensi Siswa

Proses ini bertujuan untuk menginputkan data absensi siswa ke tiap
kelas berdasarkan kelas, proses inputan data yang dilakukan melalui aplikasi
seperti terlihat pada Tabel 4.18. Proses Menginputkan data absensi siswa.

Gambar 4.24 merupakan tampilan dari halaman Pembagian Kelas.
Seperti pada uji coba No. 1 sampai 4 pada tabel 4.18 yang menjelaskan bahwa
pengguna harus menginputkan semua inputan yang ada pada form Absensi
Siswa. Sehingga pada saat tombol simpan ditekan, semua data absensi siswa

tersimpan dalam database pada tabel Absensi tersebut dan akan terupdate.
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Tabel 4.18 Uji Coba Halaman Transaksi Absensi Siswa.

No Tujuan Input Output Diharapkan Output Sistem
Menekan tombol Tambah | Muncul perubahan
Tambah data baru kemudian memasukkan data pada 1. Sukses. .
. . . L 2. Data berhasil
1. | ke tabel Absensi. absensi siswa kemudian datagridview form disimpan pada
menekan tombol Simpan. | Absensi Siswa. tabel Absensi.
eru ot et | M peruanan | 1 Sues
Ubah data dari tabel | _. . data pada 2. D_ata berhasil
2. | Absensi Siswa yang akan diubah datagridview form diubah _pada tabel
' pada tabel kemudian Absensi Siswa Absensi dan
menekan tombol Simpan. ' muncul pada
tabel.
Memasukkan data Absensi | Muncul halaman
Menghindari field Siswa dengan warning, terdapat 1. Sukses.
3 nominal kosong mengosongkan field, perintah melegkapi 2. Data tidak
" | pada tabel Absensi. | kemudian menekan data isian yang tersimpan pada
tombol Simpan. kurang. tabel Absensi.
Keluar dari Form Menekan tombol Keluar Form Absensi Siswa | 3. Sukses
4. | Absensi Siswa. pada form Absensi Siswa. | tertutup 4. Form Absensi

Siswa tertutup.

Tahun Ajaran

Hari/Tanggal |14 Februari 2011 v

2003200 No NS

Jumlah Siswa

o —

Wali Kelas

Nama Siswa |

Keterangan |

*) Tekan H untuk Hadir
S untuk Sakit
| untuk fjin pada input absensi

Nama Siswa JK

‘ J Simpan

X ] 5

Keterangan

Gambar 4.24 Form Absensi Siswa
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Proses ini bertujuan untuk menginputkan data wali kelas ke tiap kelas,

proses inputan data yang dilakukan melalui aplikasi seperti terlihat pada Tabel

4.19. Proses Menginputkan data wali kelas.

Tabel 4.19 Uji Coba Halaman Transaksi Input Wali Kelas.

No

Tujuan

Input

Output Diharapkan

Output Sistem

Memasukkan data

1. Sukses.
Tambah data baru dan wali kelas pada (I;{IClLtJ::L;LZerubahan 2. Data berhasil
1 ubah data dalam tabel datagridview di form datagridview form disimpan pada
Data_Kelas. Wali Kelas, menekan | % oo tabel Data_Kelas
tombol Simpan. ' dan muncul pada
tabel.
Memasukkan data Muncul halaman
Menghindari field wali kelas dengan warning, terdapat 1. Sukses.
5 nominal kosong pada mengosongkan field, | perintah melegkapi 2. Data tidak
" | tabel Data_Kelas. kemudian menekan data isian yang tersimpan pada
tombol Simpan. kurang. tabel Data_Kelas.
Keluar dari Form Wali '\K/I:I:j:ana(tjc;n;srorL Form Wali kelas 1. Sukses
3. | Kelas. P tertutup 2. Form Wali kelas

Wali Kelas. tertutup
Wali_Kelas
]
..o- WakKelas ::..
Tahun Ajaran B
| Nama Ruang Jumlah Siswa Wali Kelas
Paud A 5 ' Sit Fauziah, S pd
Paud B ] :DIE. Kartini
Paud C |5 _Sahada S Winarti _ }d
Paud D |5 | Muhayatim
=

Gambar 4.25 Form Wali Kelas
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Gambar 4.25 merupakan tampilan dari halaman wali kelas. Seperti
pada uji coba No. 1 sampai 3 pada tabel 4.19 yang menjelaskan bahwa
pengguna harus menginputkan semua inputan yang ada pada form Wali kelas.
Sehingga pada saat tombol simpan ditekan, semua data wali kelas tersimpan

dalam database pada tabel Data_Kelas tersebut dan akan terupdate.

4.2.2. Evaluasi Hasil Uji Coba Validasei Pengguna Terhadap Aplikasi

Proses ini  bertujuan untuk mengguji tingkat Kkesesuaian,
kebermanfaatan, kelengkapan, dan kualitas yang ditetapkan telah memenubhi
keinginan atau kebutuhan pengguna yang sebenarnya. Dalam pengujian tingkat
kelayakan ini berdasarkan dari 8 standar pendidikan non formal dari BAN-PNF
yang. . mencakup 8 komponen yaitu: (1) standar isi, (2) standar proses, (3)
standar kompetensi lulusan, (4) standar pendidik-dan tenaga kependidikan, (5)
standar sarana dan prasarana, (6) standar pengelolaan, (7) standar pembiayaan,
(8) standar penilaian pendidikan, dan diperkuat dengan hasil jajak pendapat dari
beberapa asesor BAN-PNF, pengelola PAUD, dan peneliti pendidikan non
formal.
1. Penerapan Standar BAN-PNF Di Dalam Aplikasi SIA PAUD

Proses ini bertujuan untuk mengetahui penerapan 8 standar pendidikan
nasional dari BAN-PNF dalam aplikasi SIA PAUD.
A. Standar Isi

Dalam standar isi terdapat 6 item vyaitu: (1) kurikulum (2)
pengembangan kurikulum (3) tinjauan dan perubahan kurikulum (4) program
belajar (5) kalender pendidikan (6) silabus. Gambar 4.26 dan Gambar 4.27

menjelaskan tentang kebutuhan lembaga tentang laporan kurikulum dan jadwal
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kegiatan akademik yang terdapat dalam item standar isi dalam standar

pendidikan BAN-PNF. Kesesuaian kebutuhan pelaporan ini di tunjukkan pada

Tabel 4.20.

KURIKULUM

AL-FALAHSURABAYA

J1. BigkMo.2 Surabays

Kategori Umur :© 3 -< 4 Tahun

Aspek Perkembangan

Kompetensi Dasar

Hasil Belajar

Indikator

Pengembangan Moml

Pengembangan Mol
dan Milainilai Agams

Pengembangan Moml
dan Milainilzi Agama

engembangan Mo

dan Nilsinilai Agama

Pengembangan Mol
dsn Milsinilsi Agams

Pengembangan Mol
dan Milainilzi Agama

Pengembangan Moml
dan Milainilai Agama

Angkmengenalkonsep agams dan
melskukan kegistanibadsh secam
saderhans

Anak mengenalkonsep agams dan

melskuksn kegistanibadsh secam
sederhana

Anskmengenalkonsep agama dan
melskuksn kegistanibadsh secam
sederhana

Angkmengensalkonsap agams dan
melskukan kegistanibadah secam
sederhang

s2p sgama dan
badah secam

Anaskmengenalkons
melakukan kegist:
sederhans

p agama dan
bsdsh secam

Ansk mengenalkonsep agams dan
melskukan kegistanibadsh secem
sederhzns

Anskmengensikonsen agams dan
rnelakukan kegistanibadah setam

sederhana

Percays adanys Tuhan

Percays adanya Tuhan

Percays adanya Tuhan

Percays adanys Tuhan

Percays adanys Tuhan

Percays adanys Tuhan

Percsys adanya Tuhan

Percays adanya Tuhan

Mengenal Tuhanmelsluidos pujian
{L=gu kesgamaar)

Mengenal tuhanmelaluidoa pujan
[L=gu kesgamsaar|

Mengenal Mabimelaluidoa pujisn(Lagu
kesgamaan)

ra barbadsh dan

adsh
rdos dan
Bemdos sebelumdsn sesudsh
melakukan kegistsn

rnelafalkan doa sederhana

Gambar 4.26 Laporan Kurikulum

JADWAL KEGIATAN AKADEMIK

AL-FALAH SURABAYA
JI. Siak No.2 Surabaya

Tahun : 2010

TANGGAL KEGIATAN
Rabu, 25 Agustus, 2010 Menggambar
Rabu, 25 Agustus, 2010 Menari

Jumat, 1 Oktober, 2010

Parents Day

Gambar 4.27 Laporan Jadwal Kegiatan Akademik
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Tabel 4.20 Penerapan Standar Isi

No | Item Standar Hasil yang diharapkan Hasil
1 | Kurikulum .
Pengembangan Terpenuhi
> |k ?( | g Pihak pengelola dapat melakukan | (Gambar 4.15 Sampai
url uun; inputan,  pengembangan, dan Gambar 4.18)
Tinjauan dan pelaporan kurikulum. (Gambar 4.26)
Perubahan
3 | Kurikulum
Program
4 | Belajar _
Kalender Pihak per;gelola dapat me:akukan Terpenuhi
5 | Pendidikan penjadwaan,_ dan  pelaporan (Gambar 4.20)
program belajar beserta kalender
. o (Gambar 4.27)
: kegiatan akademik di lembaganya.
Silabus
6
B. Standar Proses

Dalam standar proses terdapat 2 item yaitu: (1) rencana pembelajaran

(2) alat permainan edukatif. Gambar 4.28 menjelaskan tentang kebutuhan

lembaga tentang laporan alat permainan edukatif yang terdapat dalam item

standar proses dalam standar pendidikan BAN-PNF. Kesesuaian kebutuhan

pelaporan ini di tunjukkan pada Tabel 4.21.

Ruangan Dan Sentra
AL-FALAHSURABAYA
JI. SiakMo .2 Sursbays

Jenis Ruang : APE Indoor
ID Ruang Mama Ruang Kapasias |
ooa Bekbkkayu a |
Jenis Ruang : APE Outdoor
1D Ruang Mama Ruang Kapasias
aov Jungkat jungii a
ooE Ayunan a
Jenis Ruang : Ruang Kelas
|ID Ruang Mama Ruang Kapasias
006 Paud D 15
001 Paud A 5
oDz Peud B 10
ooz Paud C 15

Gambar 4.28 Laporan Sarana dan Prasarana




100

Tabel 4.21 Penerapan Standar Proses

No | Item Standar Hasil yang diharapkan Hasil
Pihak pengelola dapat melakukan Terpenuhi
1 Rencana inputan,  pengembangan, dan (Gambar 4.20)
Pembelajaran | pelaporan rencana pembelajaran (Gambar 4.27)
lembaga.
Pihak pengelola dapat melakukan .
. : Terpenuhi
Alat Permainan | insert, update, delete, dan
2 Edukatif elaporan alat permainan edukatif (Gambar 4.14)
petap P (Gambar 4.28)

yang dimiliki oleh lembaga.

C. Standar Kompetensi Lulusan

Dalam standar kompetensi lulusan terdapat 3 item yaitu: (1) standar
tumbuh kembang anak dengan menu generik (2) standar acuan (Umur pada
kurikulum) (3) prosentase jumlah peserta didik. Gambar 4.29 dan Gambar 4.30
menjelaskan tentang kebutuhan lembaga tentang acuan umur untuk kurikulum
dan laporan jumlah peserta didik yang terdapat dalam item standar kompetensi
lulusan dalam standar pendidikan BAN-PNF. Kesesuaian kebutuhan pelaporan

int di-tunjukkan pada Tabel 4.22.

o= Jenis_ Kurikulurm @

..o Jarms Kurikulum ::..

o

PR LT LY

o
_|
o
=5
(=
= |

T e L0 Bl £
i

& Tahun

Gambar 4.29 Standar Acuan Umur Kurikulum




@ Sistem Informasi Akademik PAUD =
Sistem  Maintenance  Transaksi  Laporan  Help -8 x
[}

GRAFIK JUMLAH PENERIMAAN SISWA PER TAHUN
AL-FALAH SURABAYA
JI Siak No.2 Surabaya

Jumlah Penerimaan Siswa

2009/2010

Tahun_Ajaran

Eum e No.: 1

urrer Total Pace No: 1
Qo User : admin, Login Sebagai : Admin

016 Maret 2011 - 08:34: 24

Gambar 4.30 Jumlah Peserta Didik

Tabel 4.22 Penerapan Standar Kompetensi Lulusan

m Item Standar Hasil yang diharapkan Hasil
Standar tumbuh Pihak pengelola dapat Terpenuhi
kembang anak melakukan inputan, (Gambar 4.15 Sampai

1
dengan menu pengembangan, dan pelaporan Gambar 4.18)
generik stadar tumbuh kembang. (Gambar 4.26)
Pihak pengelola dapat
Standar Acuan melakukan inputan, :
Terpenuhi
2 | (umur pada pengembangan, dan pelaporan (Gambar 4.29)
kurikulum) kurikulum berdasarkan acuan '
umur.
. Pihak pengelola dapat pelaporan .
Prosentase jumlah | . - Terpenuhi
3 peserta didik jumlah peserta didik pada (Gambar 4.30)
lembaga.

D. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Dalam standar pendidik dan tenaga kependidikan terdapat 3 item yaitu:
(1) data Guru (2) kompetensi (3) sertifikasi. Gambar 4.31 dan Gambar 4.32
menjelaskan tentang kebutuhan lembaga tentang pelaporan data guru,

kompetensi, dan sertifikasi tenaga pendidik dan kependidikan yang terdapat



102

dalam item standar pendidik dan tenaga kependidikan dalam standar pendidikan

BAN-PNF. Kesesuaian kebutuhan pelaporan ini di tunjukkan pada Tabel 4.23.

DaTa GURU
ALFALAH SURAEAYA
JI. Blak Mo.2 Sweme
Mo Peguas oo
P 127248 KR TH
Kame 2% Fateh S
Jenic Kadamin F
Tmgl. Lanir Sumioae
Tl Lahi CDEMETE
Agame s
Bazah Terakitr 21
Jabatsn L=
st Ak
Blame JiL. Bl Mo 2 Sueree Kol 1 Somone
Tanggal Mk -l 15
Ko Tig THEE=
Handphons 511241588
RO | ANAMA SOMEETERE HETERAMNGAN KOREETENE
Serasa g bhenge) arEaie s indrese
e Liamma el fane s

Gambar 4.31 Laporan Kompetensi Tenaga Pendidik dan Kependidikan

DATS GURU

di 2l skbol 2 anme

AL-FALAHENRREATA
Ko Pagass oo
HF 1E7 <451 HUFTE
Wame Bi% Fanplan S
Janil Katamin P
Tmnt. Lanr By
Tal Lahd 10aHSTE Coldil
Agane am
Qazah Teralkifir 240
Jabatsn a4
the Al
Alarme JI. BEak Mo T Susims Kaots Sy
Tanggal Mz -l as
Mo Tio THET
Handphans SR -2

MO | MAMsEESTERAZ AETERANGANTERTRHAS
Al il LeademD
2 | Fam M o]

Gambar 4.32 Jumlah Sertifikasi Tenaga Pendidik dan Kependidikan
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Tabel 4.23 Penerapan Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan

No Item Standar Hasil yang diharapkan Hasil
Pihak pengelola dapat Terpenuhi
1 | Dataguru melakukan inputan, (Gambar 4.13)
pengembangan, dan pelaporan (Gambar 4.31)
data guru. (Gambar 4.32)

Pihak pengelola dapat
melakukan inputan,

2 | Sertifikasi pengembangan, dan pelaporan (G;ﬁ:E:PZgZ)
sertifikasi tenaga pendidik dan '
kependidikan.

Pihak pengelola dapat
melakukan inputan, .
3 | Kompetensi pengembangan, dan pelaporan Terpenuhi
’ (Gambar 4.31)

kompetensi tenaga pendidik dan
kependidikan.

E. Standar Sarana dan Prasarana

Dalam standar sarana dan prasarana terdapat 2 item yaitu: (1) APE
Outdoor (2) APE Indoor. Gambar 4.33 menjelaskan tentang kebutuhan lembaga
tentang pelaporan alat permainan edukati (APE) dalam lembaga yang terdapat
dalam item standar sarana dan prasarana dalam standar pendidikan BAN-PNF.
Kesesuaian kebutuhan pelaporan ini di tunjukkan pada Tabel 4.24.

Ruangan Dan Sentra
AL-FALAHSURABATA

J1. SigkMo.2 Surabaya

Jeniz Ruang : APE Outdoor

|0 Ruang Mama Rusng Kepasias
oor Jungkstjungkt a
oos Ayunan 0

Jenis Ruang : Ruang Kelas

1D Ruang MNama Ruang Kapasiss
oos Paud D 15
001 Paud A 5
ooz Paud B 10
oo3 Paud C 15

Jeniz Ruang : Sentra

ID Ruang Mama Ruang Kepasias
004 Sentrs Barmain Pasr 20
oos Sentrs Barmain Peran 20

Gambar 4.33 Laporan Alat Permainan Edukatif
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No Item Standar Hasil yang diharapkan Hasil
Pihak pengelola dapat

1 | APE Outdoor melakukan inputan, _
pengembangan, dan pelaporan Terpenuhi
data APE Outdoor . (Gambar 4.14)
Pihak pengelola dapat (Gambar 4.28)
melakukan inputan, (Gambar 4.33)

2 | APE Indoor

pengembangan, dan pelaporan
data APE Indoor.

F. Standar Pengelolaan

Dalam standar pengelolaan terdapat 5 item vyaitu: (1) visi misi (2)

program lembaga (3) struktur organisasi (4) notulen (5) sistem informasi.

Gambar 4.34 dan Gambar 4.35 menjelaskan tentang kebutuhan lembaga tentang

laporan profil lembaga dan struktur organisasi yang terdapat dalam item standar

pengelolaan dalam standar pendidikan BAN-PNF. Kesesuaian kebutuhan

pelaporan ini di tunjukkan pada Tabel 4.25.

PROFIL LEMBAGA PENDIDIKAN

AL-FALAH SURABAYA
JI. Siak No.2 Surabaya

Jenis Instansi
Nama Sekolah
Alamat
Telephone
Fax

Email
WebSites

Visi Lembaga
Pendidikan

Misi Lembaga
Pendidikan

: KB

1 AL-FALAH SURABAYA
: JI. Siak No.2 Surabaya
1 1234567

1 1234567

1 Al-falah@yahoo.com

1 Al-falah.com

1 Menjadikan lembaga pendidikan yang seluruh aspek

kegiatannya mengacu pada nilai-nilai islam berdasarkan
AHQuran dan Al-Hadist dengan mengusahakan anak saleh yang
berakhlag mulia dan memiliki tumbh kembang optimal.

1 a Berdakwah melalui pendidikan.

b. Membantu orang tua mewujudkan anak saleh.
c. Mengoptimalkan seluruh potensi anak.

Gambar 4.34 Laporan Profil Lembaga




STRUKTUR ORGANISASI

AL-FALAHSURABAYA

J1. Siak Mo 2 Surabays
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KEPALA SEKOLAH

Siti Feuzish,5.pd

MIP 137.2461
MUPTK

WAKIL KEPALA SEKOLAH

Dira. Kartini

NIP : 1372449
MUPTH :

TENAGA KEPENDIDIKAN

TEMNAGA PENDIDIK

16 Grang

8 {Orang

Gambar 4.35 Laporan Struktur Organisasi

Tabel 4.25 Penerapan Srandar Pengelolaan

No | Item Standar Hasil yang diharapkan Hasil
Pihak pengelola dapat melakukan Terpenuhi
1 | Visi misi inputan, pengembangan, dan (Gambar 4.10)
pelaporan visi misi . (Gambar 4.34)
Pihak pengelola dapat melakukan Terpenuhi
Program .
2 Lembada inputan, pengembangan, dan (Gambar 4.20)
g pelaporan data program lembaga . (Gambar 4.27)
Pihak pengelola dapat melakukan .
. Terpenuhi
Struktur inputan, pengembangan, dan
3 Organisasi pelaporan data struktur organisasi (Gambar 4.13)
(Gambar 4.35)
Pihak pengelola dapat pelaporan
4 | Notulen hasil rapat mingguan, bulanan, Kebijakan tiap lembaga
tahunan.
Pihak pengelola dapat melakukan Terpenuhi
5 Sistem inputan, pengembangan, dan Sistem Informasi
Informasi pelaporan data lembaga sesuai Akademik Standar BAN-

standar BAN-PNF.

PNF
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G. Standar Pembiayaan

Dalam batasan masalah telah di jelaskan mengapa standar pembiayaan
tidak di sertakan dalam pembuatan aplikasi ini.
H. Standar Penilaian Pendidikan

Dalam standar penilaian pendidikan terdapat 3 item yaitu: (1) penilaian
hasil belajar (2) evaluasi pembelajaran guru (potofolio, observasi, anekdot) (3)
pelaporan hasil belajar. Gambar 4.36 dan Gambar 4.37 menjelaskan tentang
kebutuhan lembaga tentang model evaluasi pembelajaran guru dan laporan hasil
belajar siswa yang terdapat dalam item standar pengelolaan dalam standar
penilaian pendidikan BAN-PNF. Kesesuaian kebutuhan pelaporan ini di

tunjukkan pada Tabel 4.26.

KaegoriPerilian ~~ 2-<3Tahen =

Mater Perembangan | Periaku Sehatihan v

NO  Indikator
Menyebutkan hunf hijgiyah

Meninikan bacaan dua kalimat syahadat

VESPEIL S |

Gambar 4.36 Penilaian Hasil Belajar
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VAL LR reamrs & jesiss sy
e

<LEa Mol Eratay s

Balaa AN A MACE A

EETRCre—— |

==

Gambar 4.37 Laporan Evaluasi Pembelajaran Guru

LAPORAN PERKEMBANGAN SISWA
AL-FALAH SURABAYA
JA. Siak No2 Suradaya

Nis : 022
Nama : Ratqul Ashral Faanwaz

TAHAF PERKEMBANGAN

MATERI PERKEMBANGAN Semaster
Ganj Genap

Perilaku Sehari-harl
M anyabutcan hurt ngalyan
Manyabutcan huryt nEalyan
Meninuican bacaan dua Kalmat syanadat
Manirucan bacaan dus kalmat syanadst

Santra Senl
Manggambar

Wanyamyt

Sentra Main Paran

Mamilik KaDi3s3an 12rawr (makan, minum,
mandi)

MENgUCaDKaN K333 SaNn

Gambar 4.38 Laporan Perkembangan Siswa
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Tabel 4.26  Penerapan Standar Penilaian Pendidikan
No | Item Standar Hasil yang diharapkan Hasil
| | et [ PP S |
Hasil Belajar T, update, (Gambar 4.36)
penilaian siswa.
Evaluasi Pihak pengelola dapat melakukan :
2 | Pembelajaran | pelaporan evaluasi pembelajaran Terpenuhi
(Gambar 4.37)
Guru guru.
Pihak pengelola dapat melakukan Terpenuhi
Pelaporan .
3 Hasil Belajar inputan, pengembangan, dan (Gambar 4.36)
pelaporan hasil belajar siswa . (Gambar 4.38)
2. Evaluasi Perhitungan Angket Terhadap Aplikasi SIA PAUD

Proses ini bertujuan untuk mengetahui penerapan 8 standar pendidikan

nasional dari BAN-PNF dalam aplikasi Sistem Informasi Akademik PAUD

apakah sudah memenuhi kelayakan. Uji coba dilakukan dengan melakukan

perhitungan angket dari beberapa sampel pihak yang kompeten di bidang

pendidikan non formal. Data sampel yang digunakan berjumlah 8 data. Dengan

demikian dapat diketahui tingkat kesesuaian, kebermanfaatan, kelengkapan, dan

kualitas dari system yang telah dibuat.

A. Poin Kesesuaian

Dalam psoses ini di dapat prosentase kesesuaian aplikasi terhadap

standar pendidikan dari BAN-PNF dan kebutuhan pengelolaan lembaga PAUD

dengan menghitung jawaban dari tiap responden.

1.

dengan kebutuhan PAUD ?

Tabel 4.27 Evaluasi Poin Kesesuaian 1

NO il Jawaban Responden
Responden
1 1 Sesuai
2 7 Sangat Sesuai

Apakah model laporan Sistem Informasi Akademik PAUD sudah sesuai
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Kesimpulan 87,5% menjawab Sangat Sesuai dan 12,5% menjawab Sesuai.

2. Apakah item-item master data sudah sesuai dengan kebutuhan PAUD ?

Kesimpulan 75% menjawab Sangat Sesuai dan 25% menjawab Sesuai.

Tabel 4.28 Evaluasi Poin Kesesuaian 2

NO il Jawaban Responden
Responden
1 2 Sesuai
2 6 Sangat Sesuai

3 Apakah kerangka penyusunan kurikulum sudah sesuai dengan pedoman

PAUD ?

Kesimpulan 75% menjawab Sangat Sesuai dan 25% menjawab Sesuai.

4 Apakah pola penilaian sudah sesuai dengan pedoman PAUD ?

Kesimpulan 25% menjawab Sangat Sesuai dan 75% menjawab Sesuai.

Tabel 4.29 Evaluasi Poin Kesesuaian 3

Jumlah
MO | Respandeh, | |\ BEPOE €
T 2 Sesual
2 6 Sangat Sesuai

Tabel 4.30 Evaluasi Poin Kesesuaian 4

NO il Jawaban Responden
Responden
1 6 Sesuai
2 2 Sangat Sesuai
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5 Apakah model laporan Sistem Informasi Akademik PAUD sudah sesuain
dengan standar BAN-PNF ?

Tabel 4.31 Evaluasi Poin Kesesuaian 5

NO il Jawaban Responden
Responden
1 4 Sesuai
4 Sangat Sesuai

Kesimpulan 50% menjawab Sangat Sesuai dan 50% menjawab Sesuai
Kesimpulan yang dapat di ambil dari poin kesesuaian yaitu 62.5%

menyatakan Sangat Sesuai dan 37.5% menyatakan Sesuai.

B. Poin Kebermanfaatan
1. Apakah hasil rekam data/laporan bermanfaat bagi lembaga PAUD ?

Tabel 4.32 Evaluasi Poin Kebermanfaatan 1

?_!_! T W aa @ & @ 0 F N |
Rﬁ'm an Jawaban Responden
1 1 Bermanfaat
2 7 SangatBermanfaati

Kesimpulan 87,5% menjawab Sangat Bermanfaat dan 12,5% menjawab

Bermanfaat.

2. Apakah hasil rekam data/laporan bermanfaat bagi pengguna ?

Tabel 4.33 Evaluasi Poin Kebermanfaatan 2

NO il Jawaban Responden
Responden
1 1 Bermanfaat
2 7 Sangat Bermanfaat

Kesimpulan 87,5% menjawab Sangat Bermanfaat dan 12,5% menjawab

Bermanfaat.
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Apakah dengan adanya Sistem Informasi Akademik PAUD bermanfaat bagi
peningkatan proses belajar mengajar di lembaga PAUD ?

Tabel 4.34 Evaluasi Poin Kebermanfaatan 3

NO il Jawaban Responden
Responden
1 1 Bermanfaat
7 Sangat Bermanfaat

Kesimpulan 87,5% menjawab Sangat Bermanfaat dan 12,5% menjawab

Bermanfaat.

Apakah dengan adanya Sistem Informasi Akademik PAUD bermanfaat bagi

pendidik?
Tabel 4.35 Evaluasi Poin Kebermanfaatan 4
Jumlah
NO S
Respdndeh, | | \ /A0 Respopn ¢
1 2 Bermanfaat
2 6 Sangat Bermanfaat

Kesimpulan 75% menjawab Sangat Bermanfaat dan 25% menjawab

Bermanfaat.

Apakah dengan adanya Sistem Informasi Akademik PAUD bemanfaat bagi
Supervisor/Pengawas ?

Tabel 4.36 Evaluasi Poin Kebermanfaatan 5

NO il Jawaban Responden
Responden
1 1 Bermanfaat
2 7 Sangat Bermanfaat

Kesimpulan 87,5% menjawab Sangat Bermanfaat dan 12,5% menjawab

Bermanfaat.
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Kesimpulan yang dapat di ambil dari poin kebermanfaatan yaitu 85%

menyatakan Sangat Bermanfaat dan 15% menyatakan Bermanfaat.

C. Poin Kelengkapan
1. Apakah rekam data menjadi lebih akurat untuk kepentingan supervisi ?

Tabel 4.37 Evaluasi Poin Kelengkapan 1

NO il Jawaban Responden
Responden
1 4 Akurat
4 Sangat Akurat

Kesimpulan 50% menjawab Sangat Akurat dan 50% menjawab Akurat.

2. Apakah rekam data dapat digunakan untuk bahan reiew data ?

Tabel 4.38 Evaluasi Poin Kelengkapan 2
A 0 LW 0 0 F N |

Rﬁ“"”‘“ Jawaban Responden
1 4 Lengkap
2 4 Sangat Lengkap

Kesimpulan 50% menjawab Sangat Lengkap dan 50% menjawab Lengkap.

3. Apakah rekaman data sudah sesuai dengan standar BAN-PNF ?

Tabel 4.39 Evaluasi Poin Kelengkapan 3

NO il Jawaban Responden
Responden
1 1 Agak Lengkap
2 3 Lengkap
3 Sangat Lengkap

Kesimpulan 43,75% menjawab Sangat Lengkap, 43,75% menjawab

Lengkap dan 12,5% menjawab Agak Lengkap.
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4. Apakah master data sudah lengkap sesuai dengan standar BAN-PNF ?

Tabel 4.40 Evaluasi Poin Kelengkapan 4

NO il Jawaban Responden
Responden
1 6 Lengkap
2 2 Sangat Lengkap

Kesimpulan 25% menjawab Sangat Lengkap dan 75% menjawab Lengkap.

5. Apakah item — item master sudah lengkap sesuai dengan standar BAN-PNF

?

Tabel 4.41 Evaluasi Poin Kelengkapan 5

NO il Jawaban Responden
Responden
1 1 Agak Lengkap
2 3 Lengkap
3 3 Sangat Lengkap

Kesimpulan 43,75% menjawab Sangat Lengkap, 43,75% menjawab
Lengkap dan 12,5% menjawah Agak Lengkap.

Kesimpulan yang dapat di ambil dari poin kelengkapan yaitu 42,5%

menyatakan Sangat Lengkap, 32,5% menyatakan Lengkap dan 25% menyatakan

Agak Lengkap.

D. Poin Kualitas
1. Apakah dengan adanya Sistem Informasi Akademik PAUD pelayanan data
menjadi lebih cepat ?

Tabel 4.42 Evaluasi Poin Kualitas 1

NO il Jawaban Responden
Responden
1 2 Cepat
6 Sangat Cepat




Kesimpulan 75% menjawab Sangat Cepat dan 25% menjawab Cepat.

114

2. Apakah dengan adanya Sistem Informasi Akademik PAUD keakuratan data

lebih tepat ?
Tabel 4.43 Evaluasi Poin Kualitas 2
NO il Jawaban Responden
Responden
1 2 Akurat
2 6 Sangat Akurat

Kesimpulan 75% menjawab Sangat Akurat dan 25% menjawab Akurat.

3. Apakah dengan adanya Sistem Informasi Akademik PAUD data yang

dihasilkan menjadi lebih optimal ?

Tabel 4.44 Evaluasi Poin Kualitas 3

1

3

?_!_! T W aa @ & @ 0 F N |
5 Rﬁ'm ahl Jawaban Responden

Optimal

2

5

Sangat Optimal

Kesimpulan 71,42% menjawab Sangat Optimal dan 28,58% menjawab

Optimal.

4. Apakah dengan adanya Sistem Informasi Akademik PAUD urutan rekam

data menjadi lebi

h optimal ?

Tabel 4.45 Evaluasi Poin Kualitas 4

NO il Jawaban Responden
Responden
1 4 Optimal
2 4 Sangat Optimal

Kesimpulan 50% menjawab Sangat Optimal dan 50% menjawab Optimal.
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5. Apakah dengan adanya Sistem Informasi Akademik PAUD jauh lebih

informatif daripada sebelumnya?

Tabel 4.46 Evaluasi Poin Kualitas 5

NO il Jawaban Responden
Responden
1 3 Informatif
2 5 Sangat Informatif

Kesimpulan 71,42% menjawab Sangat Informatif dan 28,58% menjawab

Informatif.

6. Apakah dengan adenya Sistem Informasi Akademik PAUD dapat

menganalisis kualitas pendidik dan tenaga kependidikan ?

Tabel 4.47 Evaluasi Poin Kualitas 6

Th_‘ W Baa B L § 0 F U |
B —ﬁ Jsumlal Jawaban Re5ﬁonden |
1 1 Agak Dapat
2 Dapat
3 Sangat Dapat

Kesimpulan 75% menjawab Sangat Dapat, 12,5% menjawab Dapat dan

12,5% menjawab Agak Dapat.

7. Apakah dengan adanya Sistem Informasi Akademik PAUD meningkatkan

mutu lembaga penyelenggara PAUD ?

Tabel 4.48 Evaluasi Poin Kualitas 5

NO il Jawaban Responden
Responden
1 3 Meningkat
2 5 Sangat Meningkat
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Kesimpulan 71,42% menjawab Sangat Meningkat dan 28,58% menjawab
Meningkat.

Kesimpulan yang dapat di ambil dari poin kualitas yaitu 69,89%
menyatakan Sangat Berkualitas, 17,61% menyatakan Berkualitas dan 12,5%
menyatakan Agak Berkualitas.

Kesimpulan yang dapat di ambil dari 4 poin penilaian yaitu Kesesuaian,
Kebermanfaatan, Kelengkapan dan Kualitas, hasil rata-rata jawaban responden
yang manyatakan Sangat pada tiap poin nya di atas 50%, jadi bisa di katakan
Sistem Informasi Akademik PAUD Standar BAN-PNF yang telah di bangun

sangat sesuai, sangat bermanfaat, lengkap dan sangat berkualitas.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil evaluasi sistem yang telah dilakukan dapat diperoleh beberapa
kesimpulan sebagai berikut :
1. Sistem Informasi Akademik ini dapat membantu pihak lembaga pendidikan
dalam mengolah data dan pengorganisasian data.
2. Sistem Informasi Akademik ini merupakan penyedia informasi, kelengkapan
dokumen dan sebagai perekam dokumen bagi guru, kepala sekolah, serta tim

asesor BAN-PNF.

5.2 Saran
Beberapa saran yang digunakan untuk pengembangan sistem informasi akademik
pada lembagga PAUD antara lain :
1. Sistem Informasi Akademik ini dapat dikembangkan dengan menyertakan sistem
informasi keuangan, sistem administrasi pendaftaran dan sebagainya.
2. Sistem Informasi Akademik ini dapat dikembangkan secara online atau mobile

sehingga mempermudah akses para user melalui internet.
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